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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan hampir-hampir merupakan ciri yang tak dapat
dipisahkan dari kehidupan nelayan. Banyak pengamat berpendapat
bahwa sebab kemiskinan adalah faktor mentalitas sebagai penang-
kap dan adanya hubungan patron-klien dalam sistem kerjanya, Ciri
n.entalitas penangkap ditandai oleh sikap fatalis, nrimo dan pola
hidup yang boros. Sedangkan hubungan patron-klien merupakan
hubungan kerja vang tidak seimbang antara pemilik alat dengan
pekerja yang mengoperasikan alat.

Keluarga nelayan—terutama nelayan tradisional dan pandega—
umumnya sedikit sekali memiliki penyangga ekonomi untuk me-
menuhi kebutuhan yang mendadak. Kehidupan mereka dari hari ke
hari sangat fluktuatif karena pendapatan dari hasil berburu ikan
selain rata-rata kecil juga bersifat tidak pasti. Satu fakta yang umum
yang dialami oleh keluarga nelayan adalah mereka memiliki tingkat
kerentanan yang relatif tinggi. Sedikit terjadi guncangan atau (sekecil
apapun) kebutuhan mendadak yang harus diatasi, sudah cukup
untuk membuat mereka collapse. Disini, faktor penyebabnya tentu
tidak sekedar karena nasib, tetapi betul-betul akibat dari akumulasi
faktor yang sangat kompleks. Kungkungan alam dan irama musim
jfa.ng sulit ditebak, ketertinggalan teknologi.

Dari tahun ke tahun, harga jual ikan terus naik turun dan
cenderung merugikan nelayan, Gangguan cuaca, terbatasnya modal,
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dan eksploitasi berlebihan serta salah kelola atas daerah penang-
kapan ikan sepanjang pantai Pulau Jawa adalah beberapa faktor
yang disinyalir menjadi penyebab berkutatnya nelayan miskin— di
kubangan kemiskinan dan kerentanan. Menurut Suyanto (1996: 2-3)
bahwa kondisi sosial-ekonomi nelayan Jawa Timur tetap belum
berubah secara substansial. Dari sekitar 218.000 nelayan yang ada
di Jawa Timur, tingkat pendapatan nelayan tradisional saat itu hanya
mencapai Rp. 142.628,00 per kapita, per tahun, atau hanya sekitar
setengah dari KFM yang tercatat sebesar Rp. 292,566,000 per tahun.
Berdasarkan data-data di atas, dapat diperkirakan bahwa hingga kini
kondisi sosial ekonomi nelayan Jawa Timur masih tetap berada pada
tahap involutif.

Dibandingkan pendapatan nelayan modern yang memiliki
mesin perahu atau para tengkulak ikan, pendapatan nelayan tradi-
sional di Jawa Timur benar-benar jauh dari memadai dan sangat
timpang. Menurut Suyanto (1996: 2) uatuk nelayan modern, diper-
kirakan pend's-:ﬁa_jta:; mereka rata-rata sekitar Rp. 650.000 lcbih atau
4-5 kali i1ebih besar dari pendapatan nelayar. tradisional. Sementara
itu berdasarkan penghitungan Dinas Perikanan Jawa Timur, peng-
hasilan nelayan maju rata-rata mencapai Rp. 450.000 per bulan,
sedangkan penghasilan nelayan tradisional hanya berkisur antara
Rp. 100.000 sampai dengan Rp. 120.000 per bulan.

Para tengkulak ikan kendati tidak ada catatan yang pasti diper-
kirakan pendapatan mereka, justru yang terbesar. Dengan modal,
pengalaman dan kekussaan yang dimiliki, para tengkulak ikan
bukan saja dapat mengendalikan secara penuh mekanisme pemasa-
ren, lebih dari itu mereka juga acap bisa memn permainkan harga ikan

hingga sampai ke tingkat yang paling menguntungkan dirinya. Cara |


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kerja tengkulak umumnya halus semacam “politik tanam jasa”®,
Nelayan sendiri acapkali tidak bisa berbuat banyak apabila para
tengkulak kemudian mempermainkan harga dan membeli ikan
nelayan dengan harga serendah-rendahnya. (Suyanto, 1996: 2)

Bagaimana petani atau nelayan kecil bisa menyisihkan sebagi-
an keuntungannya dan menikmati hasil produksinya jika setiap
walktu mereka selalu menjadi bahan permainan tengkulak atau peng-
ijon yang berkuasa menekan harga serendah-rendahnya. Ketidak-
berﬂa}raan dan jauhnya kemungkinan golongan masyarakat miskin
untuk memiliki akses terhadap kekuasaan dalam banyak hal telah
menyebabkan posisi mereka tetap rentan dan sulit untuk ber-
kembang. Berbeda dengan kelompok kelas menengah ke atas yang
relatif lebih banyak dan lebih mudah memperoleh fasilitas, kelompok
masyarakat desa yang hidup marginal umumnya condong terabailkan,
bahkan cenderung dianggap sebagai beban.

Problemm mendasar sesungguhnya ialah karena para nelayan
telah sedemikian rupa masuk dan terlilit perangkap kemiskinan yang
parah. Kita bisa membayangkan bagaimana mungkin golongan
masyarakat miskin yang tidak memiliki koreksi atau patron yang
bisa membantu, yang buta hukum. tidak atau kurang berpendidikan,
dan lemah posisi tawarnya (bargaining position) bisa meningkatkan
taraf hidupnya bila lingkungan di sekitarnya tidak begitu ramah.

Kondisi masyarakat nelayan yang diungkapkan dalam peneliti-
an Mubyarto, Soetrisr 3, dan Dove (1984: 18-19), dapat di identifikasi-
kan bahwa kemiskinan dan kesenjangan sosial yang terjadi dalam
masyarakat nelayan secara dominan disebabkan oleh :

* Dampak negatif kebijakan modernisasi perikanan

* Adanya fluktuasi musim ikan
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* Keterbatasan kemampuan teknologi penangkapan dan konser-
vasi hasil ikan

« Jaringan pemasaran yang merugikan nelayan sebagai produsen

» Sistem bagi hasil yang timpang.

Dalam menyikapi kebijakan modernisasi perikanan, tidak
semua lapisan nelayan dapat memanfaatkan peluang-peluang vang
tersedia. Kemudahan akses terhadap sumber daya ekonomi dan
politik yang tersedia hanya dapat dicapai oleh sebagian kecil nelayan.
Kemampuan sebagian kecil nelayan dalam mendayagunaka.a sumber
daya yang tersedia mendorong terjadinya ketimpangan pemilikan
alat-alat produksi dan tingkat kecanggihannya (Kusnadi, 2000: 182).

Pada saat nelayan di pantai utara secara keseluruhan masih
menggunakan peralatan yang sederhana dengan mendasarkan pada
tenaga manusia semata, telah memungkinkan sumber deposit ikan
terjaga kelestariannya. Dengan peralatan sederhana, hanya ikan
dengan besar tertentu yang dapat tertangkap; sementara ikan yang
lebih kecil dapat lolos dan pada waktu kemudian menjadi deposit
berkembang. Tingkat teknologi yang digunakan merjadi pembatas
terhadap banyaknya ikan yang mampu ditarigkap dan diangkut ke
daratan, dan terbatasnya jangkauan wilayah penangkapan. Alat pen-
dingin dan penggunaan es sebagai pengawet belum digunakan.

Dengan demikian teknologi sederhana yang digerakkan oleh
tenaga manusia telah memungkinkan terjaganyd sumber deposit
ikan. Pertentangan, apalagi sampai bentrokan fisik antar nelayan
seperti yang terjadi pada waktu belakangan ini, di masa lalu tidak
pernah terjadi. Namun demikian, dengan masuk dan digunakannya
* teknologi berupa mesin penggerak perahu, mendorong peningkatan

alat berupa jaring yang mempunyai daya tangkap yang lebih tinggi;
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telah menyebabkan jumlah kemampuan tangkap meniadi naik
beberapa kali lipat. Pada gilirannya menyebabkan terganggunya per-
imbangan deposit ikan berkembang dengan besarnya eksploitasi.
Belum lagi lokasi penangkapan ikan di pantai utara Jawa yang pada
kebanyakan masih merupakan penangkapan dekat pantai yang telah
padat, harus diperebutkan oleh jumlah nelayan yang makin banyak.

Corak penangkapan dekat pantai dipengaruhi oleh tingkat
penggunaan teknologi dan wilayah padat ikan. Tingkat teknologi yvang
digunakan oleh perahu penangkap di dekat pantai lebih sederhana
dalam artian berukuran lebih kecil, jumlah tenaga yang lebih sedikit
dan dengan penggunaan investasi yang tidak terlalu besar. Sore
berangkat, paginya sudah mendarat; atau pagli berangkat, sorenya
sudah mendarat. Daerah dekat pantai merupakan wilayah dengan
tingkat ketebalan ikan yang tinggi dengafl jenis tertentu yang
mempunyai nilai jual tinggi, seperti udang dan teri.

Meluasnya penggunaan teknologi penggerak perahu dan pe-
ningkatan teknologi alat tangkap yang berlangsung sekitar tahun
1970-an, menurut Bailey (1988: 30) “Mekanisasi semakin intensif
dan meluas sejak awal 1970-an”. Mekanisasi disatu sisi menyebab-
kan hasil tangkap yang meningkat tajam; apalagi dengan digunakan

purse seine. Jenis kapal yang demikian bergerak aktif mengejar
. g-rombolan ikan, beroperasi siang daan malam, tanpa mengenal
musim bulan penangkapan berdasar pada musim °‘petengan’ atau
tidak. Jaring yang digunakan dapat menangkap hampir keseluruhan
dari apa yang ada di laut, dari mulai yang berukuran besar sampai
yang berukuran kecil. Sekali jenis kapal demikian itu beroperasi,
akan banyak terkuras habitat yvang ada. Daerah operasi yang telah

ditetapkan untuk kapal jenis ini, yaitu daerah lepas pantai; sering
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dilanggar dan masuk ke daerah dekat pantai yang merupakan daerah
penangkapan dari nelayan dengan teknologi sederhana.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan motorisasi dan moderni-
sasi alat tangkap. Maksudnya tidak lain agar terjadi peningkatan
pendapatan pada nelayan tradisional sehingga pada akhirnya tum-
buh kemampuan mengembangkan penggunaan teknologi. Namun
Edemildan, adanya perubahan jenis perahu yang digunakan; tidak
mempunyail arti yang terlalu besar terhadap perolehan hasil yang
dapat diterima oleh nelayan buruh Hal deﬁﬁkian dapat ditemukan
dalam hasil penelitian yang -dilakukan oleh, misalnya Mubyarto
" 11984} dan Bailey (1988).

Permasalahan motorisasi kapal dan peningkatan ala* tangkap
menarik’ untuk diteliti, mengingat bahwa laut sebagai common
property yang dimanfaatkan secara bersama diperebutkan dengan
bantuan teknologi; dalam hal mana peluang untuk memiliki teknologi

tersebut terkait dengan kemampuan ekonomi nelayan.

1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan perahu layar dan jaring dengan daya selektif yang
rendah, menjadikan hambatan dalam melakukan penangkapan ikan.
Teknologi yang masih sederhana juga menyebabkan nelayan dalam
melakukan penangkzpan ikan harus menyelaraskan dengan musim,
cuaca, dan irama alam lainnya. Hari-hari melaut merupakan celah
dari musim yang tenang, dengan sedilkit gelombang. Sedikit angin
berubah menjadi kencang; nelayan sudah tidak dapat melaut, Hari
tidak melaut menjadi lebih panjang. Waktu yang demikian it mem-
berikan kesempatan ikan untuk berkembang. Selesainya musim

badai di‘kuti dengan musim panen ikan.
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Kondisi yang demikian itu merupakan faktor yang meraberikan
kesempatan penentu bagi bangunan hubungan kerja dan sistem bagi
hasil. Pekerjaan menangkap ikan di laut dapat dilakukan oleh satu
orang untuk jenis-jenis tertentu, seperti jala yang dilakukan di tepi
pantai. Akan tetapi lebih banyak yang dilaliukan oleh lebih dari satu
orang. Sebagai suatu kelompok dalam melakukan pekerjaan tentu
mempunyai seperangkat aturan sehingga pekerjaan terseb:t dapat
terus berlanjut, Sebagai suatu ketentuan normatif berkembang
menjadi milik kebanyakan orang, berlangsung umum dan meningkat
secara sosial terhadap pelaku-pelakunya. Bagi para pelaku, yang
kemudian tinggal masuk mengikuti ketentuan yang telah terbangun
oleh generasi sebelumnya. Perkembangan teknologi yang kemudian
digunakan oleh nelayan, menjadi faktor penentu bagi perubahan
bangunan hubungan sosial tersebut. Teknologi berupa mesin meka-
nik penggerak perahu mendorong peningkatan ienis peralatan
tangkap nelayan, yang pada perkembansgan selanjutnya memberikan
kemungkinan yang sangat besar terhadap perubahan dalam hu-
bungan kerja dan sistem bagi hasil pada nelayan.

Dengan demikian penelitian ini berangkat dari masalah dasar,
yaitu bagaimana bentuk hubungan kerja dan sistem bagi hasil pada
masyarakat nelayan (di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan) sebelum penggunaan modernisasi peralatan tangkap dan
bagaimana bentuk hubungan kerja dan sistem bagi hasil sesudah
modernisasi peralatan tangkap. Sebagai sualu bentuk perubahan
berlangsung dalam proses, terdapat unsur lama, bentuk penambah-

an, dan terdapat bentuk baru.
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1.3 Pokok Bahasan

Sebelum melakukan penelitian ilmiah maka langkah yang
harus ditentukan lebih dahulu adalah pokok bahasannya. Hal ini
dilakukan untuk menghindari kerancuan dalam pengertian dan
kekaburan di penelitian itu sendiri, sehingga tidak akan terjadi
pembahasan vang terlalu melebar dan meluas.

Selain alasan di atas, pokok bahasan dapat pula dijadikan
sebagai arah atau patokan dalam mengembangkan materi yang telah
disiapkan. Pokok bahasan dalam penelitian juga penting vaitu untuk
menghindari bias. Hal ini seperti vang dijelaskan oleh
Koentjaraningrat (1980:17) yang disebut pokok bahasan adalah :

“Dalam penelitian perlu adanya ruang lingkup. Hal ini penting

sekali supaya penulis tidak sampai terjerumus dalam sekian
banyak data yang akan diteliti. Sering kali seorang peneliti
demikian semangatnya dalam meneliti sesuatu persoalan
sehingga tidak sadar akan kesukaran-kesukaran yang pasti
dihadapi karena lingkupnya terlalu luas”.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, diharapkan pokok
bahasan mampu memberikan kejelasan tentang masalah yang akan
diteliti. Secara sederhana pokok bahasan diartikan sebagai suatu
yang mengarah pada satu titik sentral tentang hal vang akan diteliti.
Fungsi pokok bahasan itu sendiri adalah untuk mempertegas
pembahasan dalam suatu penelitian agar bahasannyva tidak meluas
seperti vang dikemukakan oleh Hadi (1987:9) bahwa “pokok bahasan
berfungsi untuk mencegah terjadinya kerancuan pengertian dan
kekaburan persoalan.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pokok
bahasan diperlukan dalam memecahkan suatu masalah yang mana

terdapat segi-segi yang tidak dipersoalkan atau dijangkau oleh
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dalam menjawab permasaalahan yang diteliti. Karena itu penulis
mencoba menguraikan tentang pokok-pokok persoalan apa yang
akan dibahas dalam penelitian ini.

I Untuk mengetahui komponen-komponen perubahan suatu
masyarakat dengan menguji hubungan-hubungannya melintasi
ruang dan waktu. Goldscheider dalam Attir (1989; 61-62) telah mem-
bahas metodologis untuk meneliti hubungan antara modernisasi dan
transisi demografik dengan pendekatan historis, perubahan beserta
variabel-variabel modernisasi dapat diamati di dalam suatu masyara-
kat. Istilah-istilah metode ini adalali suatu model “sebelum sesudah”.
Dalam penelitian komparatif, waktu dianggap konstan dan dibuat
perbandingan-perbandingan dalam suatu masyarakat.

Menurut Schoorl (1982 : 1-2), modernisasi dalam suatu masya-
rakat ialah proses &ansfunnasi, suatu perubahan masyarakat dalam
segala aspek-aspeknya. Adapun Nitisastro dalam Abdulsyani (1994 :
174) mengungkapkan bahwa modernisasi me:.cakup suatu transfor-
masi total dari kehidupan bersama yang tradisional atau pra modern
dalam arti teknologi serta organisasi sosial, ke arah pola-pola
ekonomis dan politis. Lebih lanjut dia mengungkapkan bahwa mo-
dernisasi yang non ideologis merupakan suatu istilah teknologi,
bulkan suatu istilah penilaian. Ia menyangkut penggantian tenaga
kerja manusia oleh mesin-mesin. Modernisasi berkaitan dengan
komunikasi informasi dalam tempo cepat, pemindahan orang dan
barang dengan cepat, otomasi jasa-jasa, dan sebagainya.

Sebagaimana pendapat Ogburn bahwa teknologi merupekan
_ faktor yang paling dinamis dalam kebudayaan. Perubahan teknologi

akan diikuti oleh sektor-sektor lainnya. Memperkenalkan teknologi
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dalam suatu masyarakat akan menyebabkan beberapa perubahan
dalam kehidupan material (Ogburn dalam Berger, 1990: 49).

Perubahan-perubahan masyarakat yang bergerak dari keadaan
yang tradisional atau dari masyarakat pra modern menuju kepada
suatu masyarakat yang modern. Proses perubahan itu didorong oieh
berbagai usaha masyarakat dalam memperjuangkan harapan dan
cita-citanya. yaitu perub:ithan kehidupan dan penghidupan yang ada
menjadi lebih baik. Karakteristik yang uium dari modernisasi
adalah menyangkut bidang tradisi-tradisi sosial kemasyarakatan,
ilmu pengetahuan dan teknologl, kependudukan dan rnobilitas sosial.
Berbagai bidang tersebut berproses sehingga mencapai pola-pola
prilaku baru yang berwujud pada kehidupan masyarakat modern.

Penggunaan teknologi dalam kehidupan masyarakat semakin
merebak, hal ini tidak luput juga terjadi pada masyarakat nelayan.
Menurut Koentjaraningrat, (1972: 32) bahwa penggunaan teknologi
:élalam masyarakat nelayan sangat menentukan kehidupannya. Nela-
yan pada awal-awalnya menggunakan sepenuhnya tenaga manusia
atau dengan bantuan kekuaten arah angin untuk menjalankan
* perahu layarnya. Dalam perkembangannya, penggunaan tenaga
manusia dan pemanfaatan kekuatan erah angin digantikan dengan
tenaga mekanik.

Modernisasi peralatan tangkap pada masyarakat nelayan mulai
berkembang pada dekade 1970-an, dimulai dengan menambahkan
motor pada perahu layar yang kemudian berkembang menjadi
perahu motor semata (Kusnadi, 2000: 181). Perubahan iri terkait
erat dengan teknik produksi, yaitu peralihan dari cara-cara tradisi-

ona! menuju cara-cara yang mekanis (modern).
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Peralatan tang'ap nelayan sebelum adanya modernisasi pera-
latan tangkap adalah meliputi ciri-ciri sebagai berikut -

- Ukuran perahu yang relatif kecil.

- Tidak adanya motor penggerak: inasih menggunakan dayung

dan layar untuk menggerakkan perahu tersebut,

- Jaring yang dipergunakan juga relatif kecil (Sajogyo, 1996:123).
Kondisi itu kemudian berubah secara diistis sebagai akibatnya
masuknya teknologi di kalangan masyarakat nelayan. Perubahan
teknologi peralatan tangkap itu dapat dilihat jelas dengan perubahan
perahu yang dilengkapi dengan motor penggerak atau motor tempel
yang beragam ukurannya, baik kekuatun Inaupun kecepaten perahu
yang digerakkan, disamping itu juga adanya perubahan ukuran
jaring/pukat yang dipergunakan untuk menangkap ikan di laut,

Dengan demikian modernisasi peralaten tangkap ikan yang ada
pada masyarakat nelayan dapat diukur dengan indikator-indikator
yang terdiri dari :

1). Adanya motor penggerak perahu,

2). Perubahan ukuran perahu,

J). dan perubahan ukuran payan.g (jaring).

Indikator-indikator tersebut akan dilihat dari sebelum masuy knya
modernisasi peralatan tangkap (sebelum tahun 1970-an) dan sesu-
dah masuknya modernisasi peralatan tangkap yaitu sesudah tahun
1970-an.

Perahu adalah sarana apung yang digunakan nelavan untuk
mengangkut peralatan kenelayanan, awak kapal, hesil tangkapan,
Serta sarana transportasi dari darat menuju daerah operasi penang-
kapan ikan sampai kemudian kembali lagi ke darat.
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Sebelum masuknya modernisasi peralatan tangkap, para
nelayan menggunakan perahu yang hanya muat tidak lebih dari satu
ton saja, awaknya hanya sekitar 2 sampai 4 orang. Jenis perahu yang
dipakai biasanya disebut “jukung” yang kanan kirinya dilengkapi
dengan cadik atau “katir”. Hal im1 sesuai dengan pendapat Sajogyo
(1996: 126) “babhwa bahwa peralatan tangkap yapng digunakan
sebelum dekade 1970-an perahu jukung dengan alat tangkap berupa
jaring atau payang, dilengkapi dengan dayung dan layar dari kain
sebagai penggerak perahu”.

Sarana penggerak perahu yang digunakan nelayan sebelum
modernisasi adalah berupa dayung yang dibantu oleh layar. Waktu
berangkat nelayan sangat dipengaruhi oleh kondisi alam, karena
untuk berangkat menuju tengah laut harus menunggu arah angin
yang bertiup dari darat ke laut, begitu pula apabila kembali ke darat
nelayan harus menunggu angin bertiup dari laut menuju darat,
Masuknya motor penggerak perahu menggantikan fungsi dayung dan
layar yang selama ini digunakan oleh nelayan.

Motor adalah peralatan mekanik yang digunakan sebagai alat

pengerak perahu sebagai pengganti dayung dan layar, mesin

penggerak perahu ini ada yvang diletakkan di luar tubuh perahu (out

board) dan ada juga yang peletakan mesin pada tubuh »erahu (in
board). (Sajogyo, 1996: 120).

Upaya modernisasi nelayan mengalami peningkatan ke arah
efisisensi dan efektifitas kerja para nelayan terhadap produksi ikan.
Jika sebelum motor penggerak perahu daya jangkau nelayan sangat
terbatas yang hanya beroperasi pada daerah perairan pantdi, yaitu
hanya berkisar 20 mil dari pantai. Tetapi setelah adaiya motor

penggerak perahu daya jangkau tersebur menjadi lebih jauh sampai
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ke laut lepas. Dari hasil observasi, nelayan Desa Kranji dalam ber-
operasi bisa sampai ke daerah Jepara, Pasuruan, dan juga Probo-
linggo, hal ini dilakukan apabila di perairan terdekat sedang musim
sepi ikan.

Payang atau jaring adalah peralatan nelayan yang berfungsi
menangkap ikan di tengah laut. Sifat jaring yang digunakan nelayan
sebelum tahun 1970-an adalah menunggu ikan datang ke jaring. Alat
tangkap ini diletakkan ditengah-tengah laut, apabila dirasa telah
banyak terkumpul ikan di jaring atav sudah menjelang pagi jaring
diangkat untuk diambil hasilnya Jaring yang dipakai pada waktu itu
adalah jaring yang dipasang paEla alat tangkap bagan.

Alat tangkap bagan atau disebut juga beranjang terdiri dari
bambu yang ditancapkan di tengah laut membentuk sebuah rumah-
:_mmahan, yang pada bagian bawahnya dipasangi jaring. Sifat alat
tangkap beranjang adalah menunggu ikan datang masuk ke dalam
waring atau jaring beranjang. Kelengkapan beranjang lainnya adalah
lampu petromak, Lampu di pasang di beranjang dengan tujuan
‘untuk dapat menarik perhatian ikan sehingga mendekat dan masuk
ke dalam waring beranjang. Setelah ikan terkumpul, baru waring
diangkat.

Perkembangan peralatan tangkap, ditandai dengan munculnya
berbagai jenis alat tangkap (jaring) nelayan; diantaranya berupa
jaring ampera, jaring dogol, dan purse seine. Ciri-ciri dari alat
tangkap ini adalah :

- Alat-alat ini dikerjakan secara aktif, di mana ada kelompok
ikan, dikejar untuk ditangkap. Penggunaan alat bergerak ber-

dasarkan perkiraan tempat kelompok deposit ikan.
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- Tidak tergantung pada faktor musim. Dalam pengertian bahwa
p-ngoperasian alat untuk mencari il:an dengan lokasi vang
dapat berpindah-pindah, Musim barat, dengan menggutiakan
purse seine, masih bisa bekerja dengan cara berpindah ke

daerah lain yang tidak terkena ombalc.{Sajogyo, 1996: 122-123)

YDalam penelitian ini yang menjadi variabel pengaruh adalah
hubungan kerja dan sistem bagi hasil nelayan. Menurut Srmelser
(1984: 61), bahwa "Beberapa perubahan kelembagaan yang khas
yang merupakan bagiar. dari suatu proses modernisasi ialah peru-
bahan hubungan-hubungan kérja, perubahan hubungan-hubungan
Lekeluargaan dan perubahan hubungan-hubungan komuniti",

J Hubungan kerja adalah merupakan suatu hubungan antara
seorang buruh dengan majikan (Soepomo, 1987: 1}. “Hubungan kerja
berfungsi sebagai acuan dalam menempatkan status dan peren, guna
mengontrol terselenggaranyva proses produksi”.

Lebih lanjut Soepomo (1987: 99) mengungkapkan bahwa pada
dasarnya hubungan kerja meliputi hal-hal yang berkenaan dengan :
1. Pembuatan perjanjian kerja.

2. Kewajiban-kewajiban melakukan pekerjaan dibawah pimpinan.

3. Kewajiban majikan membayar upah pada buruk yang sekaligus
hak buruh atas upah yang berbentuk uang atau jasa.

4. Berakhirnya hubungan kerja.

Nelayan yang dapat dikategorikan sebagai juragan atau maji-
kan adalah nelayan pemilik alat tangkap, berupa alat tangkap jaring,
perahu dan mesin kapal. Kelompok iri dalam pelaksanaan operasi-
I{mal penangkapan ikan di laut, dapat terlibat secara langsung tetapi
dapat juga terlibat secara tidak langsung ke laut.
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Juragan yang sekaligus terlibat langsung, kebanvakan
berperan sebagai kapten kapal atau sebagai juru mudi dari kapal
miliknya, sedang juragan yang tidak terlibat dalam ope-rasional
penangkapan secara langsung, menyerahkan tangeung jawab
pelaksanaan operasionalnya kepada orang lain untuk menjadi juru
r-udi.

Nelayan yang dapat dikategorikan sebagai buruh / pandega—
dalam bahasa setempat disebut belah—-adalah nelayvan bukan
pemilik. Kelompok ini dalam operasional pelaksanaan penangkapan
ikan, semata-mata mengandalkan tenaga. Menurut Mubyarto,
Sutrisno dan Dove (198%: 64) yang disebut nelayan pandega adalah
nelavan yang tidak memiliki alat tangkap ikan sama sekali dan
secara aktif ikut kegiatan penangkapan ikan di tengah laut.

Hubungan kerja pada masyarakat neiayun akan dilihat melalui
indikator-indikator sebagai berikut : -

a) Kontrak kerja / perjanjidn kerja

Yaitu ikatan kerja yang dibuat secara tidak tertulis vang diwujud-
kan dalam bentuk ueng (pinjaman). Uang kontrak ini sebénarnya
lebih bersifat pinjaman tak terbalas, vang harus dikembalikan
sewaktu-waktu kontrak dihertikan, kecuali pemutusan itu di-
akibatkan karena Mmeninggal akibat kecelakaan waktu melaut
(Yuswadi, 1993: 23).

Jadi yang akan dijelaskan dalam penelitian ihi adalah ikatan
kontrak kerja yahg terjalin antara juragan dengdan pandega atau
belahnya pada nelayan Desa Kramnji, sebelum masuknva modern-
isasi peralatan tangkap dengan sesudah pembkaian modernisasi
peralatan tangkap.
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b) Mekanisme Pembagian kerja

Yaitu tata cara pelaksanaan tugas kerja atau kewajiban yang
didasarkan pada kedudukannya. Pembag an kerja ini digunakan
untuk mempermudah dalam penyelesaian suaty pekerjaan.
Penambahan tenaga kerja juga terjadi pada nelayan-nelayan yang
semakin memperbesar perahu ataupun peralatan tangkapnya.
Menurut Kusnadi (2000: 101} bahwa dengan adanya perkembang-
an peralatan tangkap menyebabkan spesialisasi kerja semakin
rumit dan kebutuhan tenaga kerja relatif lebih banvak dibanding-
kan jenis perahu yang masih tradisional.

Jadi yang akan dijelaskan dalam mekanisme pembagian kerja
adalah pembagian tugas antara juragao lengan pandega dalam
operasi penangkapan ikan.

Waktu kerja

Yaitu waktu yang digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas
dalam pekerjaan. Dalam masyaraksL nelavan waktu yang diguna-
kan penuh dengan ketidakpastian karena sangat dipengaruhi oleh
kondisi alam. Berangkat kerja dimulai pada siang menjelang sore
dengan mengikuti arah angin yang bertiup dari arah darat, dan
kembali lagi ke dara. dengan merunggu arah angin yang bertiup
dari arah laut menuju darat.

Dengan penggunaan peralatan modern, kondisi alat lebih dapat
disiasali. Karena dengan penggunaan motor, nelayan dapat
berangkat sesuai dengan kebutuhan, tisamping penggunaan
perahu yang tidak teipengaruh terhadap besarnya ombak.

Dalam penelitian ini, wakty kerja yang akan dijelaskan adalah
waktu yang digunakan nelayan mulai berangkal melaut dan

pulang lagi ke darat dalam setiap kali operasi pen angkapan ikan,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Adapun sistem bagi hasil adalah merupakan sistem pembe-tian

upah dengan dasar perbandingan tertentu antara juragan darat
dengan pandega, dalam hal ini adalah bagian hasil produksi dalam
sekali penangkapan. Dengan kata lain pembagian hasil untuk me-
ngatur berapa banyak seseorang memperoleh bagian berdasarkan
kontribusi peran dalam pelaksanaan operasional penangkapan.
\ / Dalam pembagian hasil dibedakan antara belah/pandega biasa
dengan pandega mempunyai kedudukan atau tugas lebih dalam
suatu unit operasi. Jadi dalam setiap operasional penangkapan ikan
terdapat pembagian kerja yang disertai dengan imbalan dalam bagi
hasil. Menurut Kusnadi (2000: 107) bahwa selain jumlah hasil
tangkapan yang menjadi patokan dalam pembagian hasil, spesialisasi
kerja juga berpengaruh terhadap jumlah perolehan hasil vang
diterima nelayan.

J Hasil tangkap ikan yang diperoleh dalam sekali melaut dibagi
dengan jumlah kru atau orang yang terlibat dalam operasional
penangkapan ikan. Maka logikanya dengan tenaga kerja yang banyak
maka hasil yang diperoleh tiap individu akan semakin kecil, begitu
pula sebaliknya. Menurut Suyeanto (1996: 21) sudah menjadi satu
rumus tersendiri, Lahwa semakin besar unit alat tangkap atau
perahu yang dipergunakan, semakin banvak tenaga kerja yang
terlibat, sehingga semakin kecil bagian yang herus diterima pandega.

Sehingga dalam penelitian ini, yang akan dijelaskan adalah
pola pembagiar hasil yang diperoleh nelayan Desa Kranji dalam
sekali melaut sebelum penggunaan peralatan tangkap modern dan

sesudah penggunaan alat tangkap modern.
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1.4 Tujuan dan Kegunanaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat gambaran bentuk
hubungan kerja dan sistem bagi hasil nelay:. 1 sebelum penggunaan
modernisasi peralatan tangkap dan setelah adanya modernisasi
peralatan tangkap. Penelitian ini akan menjelaskan proses berlang-
sungnya perubahan serta akibat yang ditimbulkannya dengan meng-
kaji suatu kelompok nelayan di Desa Kranji Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan.

Penelitian ini menggunakan lokalitas yang terbatas, dengan
maksud diperoleh suatu studi mikro yang sifatnya mendalam: yang
dapat memberikan bahan pemahaman yang komprehensif terhadap
dampak penggunaan teknologi pada masyarakat nelayan yang memm-
punyai karakteristik tersendiri. Dengan demikian di satu sisi dapat
dipacu sosialisasi adopsi teknologi yang memberikan manfaat, di 18

lain dapat diminimalisir akibat-akibat sosial yang merugikan.

1.5 Tinjauan Pustaka

Di dalam mengemukakan fakta-fakta sangatlah diperlukan
I_adan},ra landasan vang kuat berupa ieori-teori ataupun konsep-
konsep mengenai fakta sosial yang menjadi obyek penelitian. Sebab
apabila tanpa landasan teori yang jelas akan mengakibatkan adanya
kekaburan dalam kegiatan mengumpulkan data-data di lapargan.
' Tinjauan Pustaka selalu berpegang dan IJérI}ijak pada konsep
atau teori yang dapat dipertanggung-jawabkan dan dibuktikan ke-
benarannya. Selanjutnya dalam penelitian ini penulis akan mem-
bahas konsep mengenai dampak modernisasi peralatan tangkap ter-

hadap hubungan kerja dan sistem bagi hasil nelayan.
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Menurut Koentjaraningrat, (1972: 32) bahwa pengguaaan tek-
nologi dalam masyarakat nelayan sangat menentukan kekidupan-
nya. Nelayan pada awal-awalnya mengguriakan sepenuhnya tenaga
manusia atau dengan bantuan kekuatan arah angin untuk men-
jalankan perahu layarnya. Dalam perkembangannya, penggunaan
tenaga manusia dan pemanfaatan kekuatan arah angin Gigantikan
dengan tenaga mekanik.

Perubahan tersebut mempengaruhi terhadap perolchan hasil
tangkap, yang secara keseluruhan akan berpengaruh terhadap kehi-
dupan nelayan. Tenaga dan wa%:tu yang semula lebih bznyak dihabis-
kan untuk menuju dan kembali dari tempat penangkapan, kem udian
digantikan dengan tenaga mekanik; sehingga tenaga dan waktu lebih
dapat dikonsentrasikan untuk kegiatan penangkapan. Waktu tempuh
menuju tempat penangkapan dan waktu. yang digunakan untuk
kembali dari tempat penangkapan menjadi lebih pendek. Daerah
j-ngkauan penangkapan menjadi lebih jauh. Hasil tangkapan dapat
dengan segera dibawa ke darat.

Sebagaimana pendapat Ogburn bahwa teknologi merupakan
faktor yang paling dinamis dalam kebudayaan. Perubahan teknologl
akan diikuti oleh sektor-sektor lainnya. Memperkenalkan teknologi
dalam suatu masyarakat akan menyebabkan beberapa perubahan
dalam kehidupan material (Ogburn dalam Berger, 199u: 49). Peru-
bahan teknologi akan mempengaruhi organisasi ekonomi, vang pada
gilirannya menyebabkan perubahan dalam lembaga-lembaga sosial.

Studi tentang masyarakat nelayan, lebih banyak yang memba-
has mengenai kondisi kemiskinannya. Hal demikian tidak dapat di-
hindari sebagai konsekwensi dari orientasi pembangunan yang me-

nitikberatkan pada bidang ekonomi materialistik. D1 masa lampau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

masyarakat nelayan sebagai masyarakat subsitensi yang mendasar-
kan pada pekerjaan menangkap ikan, dapat dikelompokkan ke dalam
masyarakat berburu. Mengumpulkan hasil tangkapan buruannya
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya yang masih terbatas dengan
cara mempertukarkan dengan barang kebutuhan atau menjualnya.
Jaringan pasar, transportasi dan teknologi pengawetan masih seder-
hana: sehingga kondisi yang demikian itu menjadi pembatas ter-
hadap jumlah tangkapan. Nelayan melakukan pekerjaan untuk me-
menuhi kebutuhan hidup yang masih terbatas ataul subsisten,
sehingga kondisi secara kebanyakan adalah miskin. Kondisi vang
demikian itu menjadi persoalan ketika orientasi seperti tersebut
diatas orientasi pembangunan. Hasil penelitian Mubyarto dan kawan-
kawan (1984: 19-21) yang berjudul "Nelayan dan Kemiskinan”, mem-
bandingkan pendapatan kelompok nelayvan yang lebih tinggi dari
kelompok sosial lainnya seperti buruh tani dan buruh lainnya.
Bahwa kondisi miski1 pada masyarakat nelavan bukan dizebabkan
oleh pendapatan, tetapi lebih disebabkan oleh faktor sosial budaya.
Sebagai kelompok sosial yang mendaserkan pada pekerjaan menang-
kap ikan di laut yang bersifat terbuka, tanpa harus dibudidayvakan
sudah dapat diperoleh hasilnya, membertuk kebiasaan pada penggu-
naan hasil tangkap. Hasil perolehan digunakan habis dalam wakiu
relatif singkat, dengan suatu pendirian bahwa tangkapan ikan masih
banyvak tersedia di laut.

1.5.1 Kehidupan Masyarakat Nelayan
Masyarakat dalam istilah sehari-hari digunakan untuk me-
nyebut kesatuan-kesatuan hidup manusia. Masyarakat alalah se-

kumpulan manusia yang saling bergaul, atau saling berinteraksi.
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Dalam pendekatan antropologi definisi masyarakat dapat dirumus-
kan sebagai berikut: “Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat iertentu yang
bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas
bersama”. (Koentjaraningrat, 1972: 146). Sedangkan Berry (1981: 18)
mengemukakan bahwa "Masyarakat adalah suatu sistem yang fer-
bentuk dari saling keterkaitan antar masing-masing anggota masya-
rakat dalam setiap komunikasi sosial kehidupan manusia”,
Masyarakat nelayan (fisher society), dalam hal ini bukan hanya
berarti bahwa mereka-mereka yang dalam mengatur hidup dan kehi-
dupannya harus bertarung melawan badai siang dan malam hari,
jhan},ra sekedar mencari nafkah untuk bisa menghidupi keluarganya.
Menurut Mubyarto (1984: 35-38) masyarakat nelayan merupakan
kelompok masyarakat yang bermata pencaharian atau menggantung-
kan nafkah hidupnya dari proses penangkapan ikan di laut.
Masyarakat nelayan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
tergantung pada lingkungan, namun dalam hal ini ketergantungan
pada sarana penangkapan ikan sangat besar. Karena nelayan tidak
akan memperoleh hasil dari laut tanpa adanya sarana, yang calam
hal ini adalah alat tangkap ikan yang berupa perahu, jaring, payang,
pancing dan sebagainya. Dengan adanya motorisasi, alat tangkap
ikan menjadi lebih modern dan mengakibatkan pembelicn hanya
mampu dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai modal besar,
Sehingga pada masyarakat pantai banyak terdapat nelayan yang
tidak memiliki sarana penangkapan. Menurut Mubyarto (1984: 31-
35), beroperasinya kapal-kapal motor telah menyebabkan banyaknya
nelayan kecil yang menjual perahu mereka dan bekerja sebagai

buruh nelayan di perahu bermotor. Penggunaan sarana penangkapan
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yang tradisional saat ini posisinya sangat terdesak dengan semakin
meluasnya teknologi penangkapan ikan pada nelayan.

Dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari dari masyarakat
nelayan yang masih tradisional, dengan menggunakan perahu
sampan can dayung, mereka harus mendayung sampannya menuju
tengah-tengah lautan yang tak terlepaskan uieh benturan-benturan
badai lautan. Dalam hal ini belum tentu hasil yang dicapa. bisa
untuk memberi makan pada keluarganye mengingat alat yang diper-
gunakan masih relatif sederhana, walaupun kekayaan lautan vang
dicapai itu masih berlimpah. Dan dari sana pula masih menanggung
resiko yang mungkin akan menimpa dirinya.

Sebagaimana diungkapkan oleh Sajogyo (1996: 120] sebagian
besar nelayan pantai utara Jawa melakukan usaha penangkapan
ikan dalam skala kecil. Pada kriteria kecil ini mencakup para nelayan
tanpa perahu dan yang menggunakan perahu dayung, layar atau
motor tempel. Yang dimaksud dengan perahu motor tempel adalah
perahu dengan mesin yang berada di luar tubuh perahu (out-board).
Sementara itu terdapat pula usaha penangkapan ikan dengan skala
besar di kawasan ini.

Secara ringkas nelayan kecil bisa dibedakan menjadi tiga
kelompok berdasarkan daerah penangkapannya, yaitu sebagai
berikut : nelayan yang bekerja di pantai, lepas pantai dan laut lepas
(Sajogyo, 1996: 121). Pengelompokar. ini berkaitan erat dengan
kedalaman air yang kemudian mempengaruhi jenis ikan yang diburu
pada masing-masing unit kerja, alat tangkap yang dipakai, armada
penangkapan, dan proses penangkapannya.

Keragaman alat tangkap memungkinkan para nelayan untuk

?hergf:rak dari satu sistem kerja ke sub sistem kerja lainnya dalam
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musim yang berbeda sebagai upaya untuk tetap bisa menangkap
ikan. Oleh karena itu sistem-sistem kerja yang ada pada masyarakat
nelayan tidak bisa dianggap sebagai sistem vang saling terpisah.
Sebagai contoh pada Bulan Desember - Februari seorang nelayan
mengoperasikan jaring kantong atau jaring nilon. Menurut Sajogyo
(1996: 122) keluwesan seorang nelayan untuk beralih sistem penang-
kapan tergantung pada sedikitnya 3 faktor. Pertama, kemampuan si
nelayan, baik ketrampilan maupun jangkauan terhadap keragaman
alat tangkap, serta 1autu perahu. Kedua, kondisi lingkunzan yaitu
jenis ikan yang sedang musim serta keadaan perairan. Ketiga, keter-
sediaan tenaga kerja yang mampu melaksanakan operasi penangkap-
an ikan.

Para nelayan umumnya membagl musim menjadi dua yaitu
musim panen dan musim paceklik. Sesuai dengan namanya musim
panen n erupakan saat-saat para nelayan mempercleh puncak peng-
hasilan. Sebaliknya musim paceklik merupakan saat para nelayan
kurang/tidak berpenghasilan.

Menurut Suyanto (1996: 9-10) faktor yvang acapkali menyebab-
kan keluarga nelayan mengalami masa krisis dan semakin rentan
adalah irama musim. Di musim ikan sedang berlimpah sudah barang
tentu kehidupan sehari-hari keluarga nelayan tidak mengalami per-
soalan. Meskipun mungkin harga ikan sedikit turun karera musim
panen, tetapi dari segi pendapatan biasanya agak sedikit meningkat.
Yang menjadi persocalan adalah jika nelayan sudah mea-masuki
musim sepi ikan—musim barat—yakni terutama bulan November

dan Desember. Sekitar bulan ini, ikan biasanya sangat sulit dicari
atau bahkan tidak ada.
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Masalah lain yang dihadapi untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan, yakni lemahnya posisi dalam bhal harga. Seperti diketahui,
sebagai barang dagangan yang “hicup”, ikan biasanya tidak hisa
disimpan terlalu lama sebagaimana barang elektronik atau beras.
kondisi ikan boleh jadi adalah mirip buah rentan daya tahannya
1 2gitu pendek dan bila tidak segera laku dijual, ikan akan menjadi
busuk karenanya harga turun drastis. (Suyanto, 1996: 10]

Beberapa masalah struktural berupa rendahnya teknologi yang
digunakan dan pewarisan nilai-nilai tradisional. Kemudian tidalk
meratanya kualitas dan kuantitas sarana yang digunakan, berkait
dengan hubungan modal, men‘gakibaﬂ(an timbulnya ketergantungan
nelayan miskin pada pemilik modal. Di sisi lain masukrya motorisasi
telah memungkinkan terjadinya perubahan sikap, cara dan prilaku
produksi, ketrampilan nelayan, biaya produksi, waktu pemasaran,
serta perubahan bagi hasil. Dalam masyarakat sederhana yang masih
menggunakan teknologi primitif, seluruh atau sebagian besar barang
dan jasa yang tersedia akan didistribusikan atas desar kebutuhan.
Namun dalam masyarakat yang telah mengalami perubahan tekno-
logi, peningkatan produksi dan jasa yang tersedia di distribusikan
atas dasar kekuasaan. Lahan tangkapan nelayan yang bersifat
‘terbuka dan milik bersama, dalam masa kini diperebutkan dengan
.menggunakan bantuan teknologi. Hasil perolehan banyak ditentukan
oleh beberapa kecanggihan alat atzu teknologi yang dimiliki. Sifat
lahan dan cara pemilikannya yang demikian itu yang membedakan

'secara mendasar dengan green revolution pada masyarakat petani.
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1.5.2 Modernisasi Sebagai Gejala Sosial

Pada dasarnya semua bangsa dan masyarakat di dunia 1ni
senantiasa terlibat dalam proses modernisasi, meskipun kecepatan
dan arah perubahannya berbeda-beda antara masyarakat satu
dengan masyarakat lainnya. Proses modernisasi itu sarigat luas,
hampir-hampir tidak bisa dibatasi ruang lingkup lingkup dan
masalahnya, mulai cari aspek sosial, ekonomi, budaya, politik dan
seterusnya.

Secara historis, modernisasi merupakan perubahan-perubahan
masyarakat vang bergerak dari keadaan yang tradisional atau dari
masyarakat pra modern menuju kepada suatu masyarakst yang
modern. Proses perubahan itu didorong oleh berbagai usaha masya-
rakat de'am memperjuangkan harapan dan cita-citanya, yaitu peru-
bahan kehidupan dan penghidupan yang ada menjadi lebih baik.
Karakteristik yang umum dari modernisasi adalah menyangkut
bidang tradisi-tradisi sosial kemasyarakatan, ilmu pengetaliuan dan
teknologi, kependudukan dan mobilitas sosial (Abdulsyani, 1994:
173). Berbagai bidang tersebut berproses sehingga mencapal pola-
pola prilaku baru yang berwujud pada kehidupan masyarakat
modern.

Menurut Nitisastrc dalam Abdulsyani (1994 : 174 mcdernisasi
mencakup suatu transformasi total dari kehidupan bersema yang
tradisional atau pra modern dalam arti teknologi serta organisasi
sosial, ke arah pola-pola ekoriomis dan politis. Lebih lanjut dia
mengungkapkan bahwa modernisasi yang non ideologis meru pakan
suaty istilah teknologi, bukan suatu istilah penilaian. la menyangkut
penggantian tenaga kerja mahusia oleh mesin-mesin. Modernisasi

berkaitar erat dengan komunikasi informasi dalam tempo cepat,
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pemindahan orang dan barang dengan cepat, otomasi jasa-jasa, dan

sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas, maka secara garis besar istilah

‘modern mencakup pengertian sebagai berikut

1. Modern berarti berkemajuan yang rasional dalam segala bidang

dan meningkatkan taraf penghidupan masyarakat secara me-

nyeluruh dan merata.

7 Modern berarti berkemanusiaan dan tinggi nilai peradapannya

dalam pergaulan hidup dalam masyarakat.

Adapun syarat-syarat modernisasi menurut Soekanto (1990:
387), adalah sebagai berikut .

1.

Cara berpikir yang ilmiah (scientific thinking) vang insti-
tutionalized dalam the ruling class maupun masyarakat.
Hal ini menghendaki suatu sistem pendidikan dan pe-
ngajaran yang terencana dengan baik.

Sistem administrasi negara yang baik, yang benar-benar
mewujudkan bureauucracy (birckrasi).

Adanya sistem pengumpular data yang baik dan teratur
yang terpusat pada suatu lembaga atau badan tertentu.
Hal ini memerlukan penelitian yang kontinu, agar data
termalksud tidak tertinggal.

Penciptaa1 iklim yang favourable dari masyarakat ter-
hadap modernisasi dengan cara perggunaan alat-alat ko-
munikasi masa. Hal ini harus dilakukan tahap demi
tahap, karena banyak sangkut pautnya dengan sistem ke-
percayaan masyarakat.

Tingkat organisasi yang unggi, disatu pihak berarti
disiplin, sedangkan dilain pihak berarti pengurangan ke-
merdekaan.

Sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan scecial plan-
ning”.

Masyarakat modern ditandai dengan tumbuhnya ilmu pengeta-

huan baru dan manusia memiliki kemampuan semakin meningkat

dalam memahami rahasia-rahasia alam dan dapat menerapkan
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pengetahuan ini dalam berbagai kegiatan manusia. Masyarakat
modern sesungguhnya raerupakan hasil korelasi antara tinggihnya
nilai peradapan manusia sebagai anggota masyvarakat dengan maju-
nya tingkat rasionalitas dalam mengkaji hasil kebudayaan. Dengan
demikian memungkinkan terciptanya kehidupan masyarakat yang
mantan, sejahtera, adil, makmur dan merata.

Mﬂ'ﬂu_rut Schoorl (1982 : 1-2), modernisasi dalam suatu
masyﬁmkat ialah proses transformasi, suatu perubahan masyarakat
dalam segala aspek-aspeknya. Dibidang ekonomi, modernisasi berarti
tumhuhnyn kompleks industri yang besar, di mana produksi barang-
barang konsumsi dan barang-barang sarana produksi diaduakan
secara massal. Adanya kompleks-kompleks industri mengandung
impw adanya organisasi-organisasi yang kompleks untuk men-
dirikan, menyelenggarakan dan mengembangkan aparat produksi itu
dan untuk mengadakan pembelian bahan-bahan baku serta untuk
. \t kembangan industri itu berkaitan dengan perkembangan
Mmenyebabkan produksi pekerjaan sebagian kecil pen-
w lebih kurang 5 %) cukup untuk keperluan sisa
g lain, yang bekerja di sektor ekonomi lain. Dengan

ode dan teknik baru dan dengan sangat memperluas

n ekonomi tidak dapat dilepaskan dari perkem-
an Revolusi industri dapat terjadi atas dasar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

aengan itu. Perkembangan pengetahuan dan ilmu tentang manusia
nampak paling jelas dalam yang disecbut iliau pengetahuan beta dan
ilmu pengetahuan teknik. Yang paling jelas adalah hubungan antara
kemajuan ilmu-ilmu pe@ngetahuan itu dan ekonomi. Akau tetapi
mmbahan pengetahuan yang luar biasa juga terjadi dibidang semua
ilmu pengetahuan lainnya. llmu-ilmu pengetahuan tersebut juga
memegang saham yang amat penting dalam memahami dan memper-
baiki berfungsinya masyarakat modern. Perkembangan ilmu pengeta-
huar dimungkinkan dengan adanya sisa produksi dalam masyarakat
modern, sehingga ada dana-dana besar, manusia den material, yang
dapat dikerahkan untuk ilmu pengetahuan,

Banyak kajian menunjukkan bagaimana gelorrbang moderni-
sasi telah mendorong terjadinya perubahan sosial secara dramatis
dan masif di desa-desa. Hayami dan kikuchi (1987: 21-23) mencatat
bahwa gelombang kekuatan modernisasi—seperti komersialisasi,
;msio-nalisasi, tekanan penduduk dan teknologi baru—dalam banyak
hal telah menyebabkan terjadinya sejumlah perubahan penting pada
masyarakat pedesaan di Asia. Isolasi grafis, ekonomi, politik, sosial,
budaya, psikologis secara pasti mulai tercabik, dan divjungnya
‘komunitas desa yang semula lembut, personal, harmonis, koleltif
dan humanistik pelan-pelan berubah menjadi komunitas vang makin
kontraktual, individualistik, serba curiga dan penuh konflik sekaligus
makin kritis,

Tekanan atas kelompok masyarakat desa yvang miskin semakin
terasa dampaknya ketika pemilikan tanah bersama diganti oleh pe-
milikan tanah perorangan. Jumlah petani yang tidak memi'iki tanah,
tumbuh semakin menghawatirkan, d: mana kesempatan baru untuk

golongan ini ditentukan oleh tuan tanah. Adanya kecenderungan
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pemusatan pemiliken dan penguasaan tanah desa yang makin
meruncing, yakni distribusi pemilikan tanah vang sangat pincang, Di
sisi lain fungsi pemimpin-pemimpin komunal desa vang sebelumnya
menjadi pengambil keputusan desa, sekarang diambil alih oleh tuan
tanah.

P: da daerah-daerah kolonial di Asia Tenggara, salah satu peru-
bahan yang terlihat mencolok dalam hubungan tuan tanah dan
penggarap adalah semakin besar tingkat hisapannya, baik dalam
pembagian hasilnya (balance of exchange) maupun tentang hak
untuk melangsungkan hidup._ Diberbagai wilayah pedesaan, Scott
mencatat bahwa perubahan besar dalam kehidupan agraﬁa meng-
hasilkan suatu kelas penggarap yang semakin besar, vang kelang-
sungan hidup dan ketentramannya semakin tergantung pada belas
kasih pemilik tanah. Disisi lain, munculnya pasar serta sistem
pembayaran kontan menimbulkan kegoncangan baru karera adanya
fluktuasi harga. Pada saat yang sama desekan untuk membagi kem-
bali lingkungan desa menjadi bentuk kelangsungan hidup vang lebih
baik semakin tidak bisa dipercaya, karena makin banyak tanah yang
dimiliki oleh tuan-tuan tanah yang tinggal di desa_

Seiring dengan makin maraknya modernisasi di desa-desa,
kewajiban sosial untuk membagi-bagikan surplus yang diperoleh
telah semakin memudar, sementara di dalam struktur sesial itu
sendiri kesempatan yang masih mungkin diperoleh ialah kedekatan
seseorang terhadap elite desa. Semakin jauh kedudukan seseorang
aari ikatan patron-client, semakin kecil kesempatannya untuk
memperoleh bagian dari surplus yang mungkin untuk dibagi-
bagikan. Bahkan pergeseran dari ikatan patron-client dalam pola
hubungan tanah pun tampak semszkin nvata, terutama karena
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komersialisasi pertanian yang semakin tumbuh dan pemusatan
penguasaan tanah oleh para tuan tanah.

Untuk mengeliminasi tekanan kemiskinan yang dialaminya,
salah satu alternatif yang dilakukan masyarakat desa adalah pergi
keluar desa. Baik dengan suka rela maupun terpaksa sebagian
warga keluar dari daerah kelahirannya dan pergi mengadu nasib
mencari pekerjaan di kota. Mobilitas penduduk memang merupakan
salah satu strategi yang penting bagi rumah tangga pedesaan untuk
memperoleh atau menambah penghasilan mereka. Gejala ini
menonjol terutama pada desa-desa yang kurang maju atau desa-desa

di mana kesempatan kerja yang tersedia sangat terbatas.

1.5.3 Modernisasi Perikanan Laut

Perkembangan peralatan tangkap dJdaam usaha perikanan,
khususnya perikanan laut mengalami banyak perkembangan yang
disebut dengan revolusi biru (blue revolution), sesuai dengan
pendapat Masyuri yang dikutip oleh Kusnadi (2000: 181) behwa pada
dekade 1970-an mekanisasi perahu mulai dilakukan, pertama
dengan menambahkan motor pada perahu layar, yang kemudian
berkembang menjadi perahu motor semata-mata. Salah satu aspek
yang terpenting dari modernisasi di bidang perikanan ini adalah
proses substitusi teknik produksi, dengan cara-cara tradisional
beralih kepada cara-cara yang rasional (lebih modern). Perubahan ini
merupéakan bagian dari keseluruhan proses transformasi kebudayaan

masyarakat dengan segala konsekuensinya.
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GAMBAR 1 :
Perkembangan Motorisasi Perahu di Utara Jawa (1975 - 1984)
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(Sumber: Statistik Perikanan, Ditjen Perikanan)

Di Jawa Timur, usaha untuk memperkenalkan penggunaan
teknologi penangkapan ikan salah satunva diwujudkan dalam bentuk
pemberian kredit motorisasi ini ditujukan baik untuk perusahaan
swasta perikanan yang cukup besar maupun bagi nelayan kecil dan
nelayan tradisional. Pemberian kredit ini memang menjanjikan
harapan cerah., Secara teoritis dengan menggunakan perahu ber-
motor, para nelayan bukan saja mampu menyiasati alam dan daya
Jjelajahnya menjadi semakin luas. Lebih dari itu jumlah rata-rata
tangkapan ikan umumnya juga melonjak. Mereka (para nelayan) vang

memiliki perahu motor dapat berangkat kapan saja dan sebaliknya
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juga bira ]:c-:mb-.!s,]lir ]ﬁpgm saja, spsuai dengan kp:mampu,arn dan hasil
yang telah diperoleh. (Suyanto, 1996: 13)

Kebijakan modernisasi perikanan diarahkan untuk meningkat-
kan produksi perikanan nasional. Hasil dari peningkatan procuktivi-
tas tersebut diharapkan dapat mempcerbaiki kualitas kesejahteraan
kehidupan nelayan (Rice dalam Kusnadi, 2000: 182). Dalem menyi-
kapi kebijakan modernisasi perikanan tersebut, tidak semua lapisan
nelayan dapat memanfaatkan peluang-peluang yang tersedia. Kemu-
dahan akses terhadap sumber daya ekonomi dan politik yang
tersedia hanya dapat dicapai oleh sebagian kecil nelayan. Femampu-
an sebagian kecil nelayan dalam mendayagunakan sumber daya yang
tersedia ini mendorong terjadi ketimpangan kepemilikan alat-alat
produksi dan tingkat kecanggiannya. Faktor demikian membawa
akibat pada ketimpangan (distorsi) perolehan pendapatan di kalangan
nelayan. Sementara itu. kekurangmampuan sebagian besar nelayan
memanfaatkan peluang yang tersedia—yang disebabkan oleh berba-
gai faktor—tidak direspon dengan aktif-dinamis, bahkan sebaliknva
pasif statis. Akibatnya, kondisi mereka tidak mengalami perubahan
yang sangat berarti. Kondisi peralatan tangkap yang mereka miliki
tidak banyak berubah dari kondisi sebelumnya. Katena perbedaan
tingkat kualitas pemilikan peralatan tangkap, nilai investasi, skala
operasi, tipe hubungan kerja, dan tingkat penggunaan tenagza kerja
inilah terjadi dikotorm: nelayan tradisional dan modern. Pada
umumnya, nelayan tradisional disainakan dengan nelayan subsi-
tensi, praindustri, berskala kecil, dan beroperasi diperairan pantai
(inshore), sedangkan nelayan modern diasosiasikan dengan ciri-cirl
usaha yang bersifat komersial, industri berskala besar, dan

beroperasi di daerah lepas pantai (offshore] rarakteristik usaha dar
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sebagian besar nelayan di Indonesia masih tradisional (Bailey, 1988:
33).

Dengan asumsi sumber daya perikanaa di perairan Indonesia
masih belum tereksploitasi secara maksimal, maka pemerintah
kemudian mengeluarkan Keppres nomor 39 Tahun 1980. Tujuan di-
keluarkan Keppres tersebut secara umum ada dua, yakni: pertama,
untuk meningkatkan jumlah produksi ikan secara nasional dengan
harapan bisa meningkatkan ekspor non migas. Kedva, meningkatkan
produktifitas kerja n:layan dengan harapan sekaligus dapat mening-
katkan pendapatan nelayan beserta keluarga. (Suyanto, 1996: 12-13)

Menurut (KEPAS) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertani-
an (dalam Sajogyvo, 1996: 121-122) bahwa nelayan di utera Puiau
Jawa dapat dibedakan menjadi 3 kelompok berdasarkan dacrah pe-
nangkapannya. Tiga kelompok tersebut adalah : nelayan yang bekerja
di pant. i, lepas pantai dan laut lepas. Pengelompokan ini berkaitan
dengan kedalam air yang kemudian mempengaruhi jenis ikan yang
diburu pada masing-masing unit kerja, alat tangkap yang dipakai,
dan armada penangkapan. Secara lebih jelasnya lihat tabel dibawah

mi
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TABEL 1 :

Pola Teknologi Perikanan Tangkap

di Pantai Utara Pulau Jawa

| Macam armada
- Tanpa armada
- Perahu kecil

Alat tangkap

- Jala

- Perangkap

- Serok

- Kail

- Pukat pantai

Modal dasar
Kecil

(antara puluhan-
ratusan ribu)

—

Perahu ukuran sedang
Bagan

- Jaring insang
permukaan

- Jaring insang dasar

-  Kail

- Bagan

- Pukat cincin mini

- Payang

- Pukat kantong

Sedang dan besar
(2-8 juta)

Pantai Lepas Pantai Laut Lepas
Kedalaman

*0-2,5m 2,5-25 m >25m
Jenis sasaran
- Nener - Udang - Ikan pelagis
- Benur - lkan demersal
- Ikan demersal - Ikan karang

-  Perahl besar

- Jaring insang
permukaan

- Pukat cincin

- Pancing tonda

- Payang

Besar
(8-50 Juta)

dan pengembangan Pertanian Tahun 1996

Berdasarkan data-data yang ada, modernisasi perikanan telah

berhasil meningkatkan produksi perikanan secara nasional (Bailey,

1988: 127-136). Kendatipun demikian, peningkatan produksi terse-

but hanya memberikan keuntungan ekonomis kepada sebagian kecil
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nelayan, yakni pemilik alat-alat produksi modern. Sebagian besar
nelayan justru tetap dalam bayang-bayang kehidupan subsitensi dan
kemiskinan, khususnya nelayan tradisional atau nelayan buruh.
Sebagian besar nelayan buruh juga bekerja pada nelayan pemilik
peralatan tangkap yang lebih modern. Studi-studi tentang lkemis-
kinan nelayan yang telah dilakukan menunjukkan, bahwa kebijakan
modernisasi perikanan yang telah berlangsung sejak seperempat
abad terakhir ini justru meningkatkan ketimpangan pendapatan, ke-
senjangan sosial, dan lemiskinan dikalangan nelayan (Mubyarto,
Soetrisno, dan Dove, 1984: 16-20).

Pacda dasarnya, ketimpangan sosial dan perangkap kemiskinan
yang melanda kehidupan nelayan disebabkan oleh faktor-faktor yang
kompleks. Faktor-faktor tersebut bukan hanya berkaitan dengan
dampak negatif modernisasi perikanan yang mendoiong terjadinya
pengurasan sumber daya laut secara berlebihan, melainkan juga oleh
fluktuasi musim-musim ikan, keterbatasan sumber daya manusia,
modal, serta akses dan jaringan perdagangan ikan vang eksploitatif
terhadap nelayan sebagai produsen. Proses demikian masih terus
berlangsung hingga kini dan dampak lanjutan yang sangat terasa
oleh nelayan adalah semakin menurunnya tingkat pendapatan
inereka yang sulit memperoleh hasili tangkapan (Bailey, 1988: 127-
136). Hasil studi-studi yang dilakuken tentang kemiskinan di kala-
ngan nelayan menunjulkkan, bahwa kemiskinan dan kesenjangan
sosial-ekonomi atau ketimpangan pendapatan merupakan persoalan
krusial (dan klasik) yang dihadapi nelayan dan tidak mudah diatasi.

Untuk mengatasi berbagai pe-soalan nelayan dibutuhkan se-

buah langkah pembangunan dibidang kelautan, diantaranya.
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“1.Pemanfatan sumber daya dan jasa lingkungan kelautan
harus dilaki kan secara optimal, efisien dan berkelanjutan.
Dengan kata lain babwa tingkat (laju) pembangunan--
pemanfaatann sumber daya laut pada setiap kawasan
pembangunan harus disesuaikan dengan daya dukung
lingkungan kawasan dan secara ekonomis menguntungkan.

2. Pengembangan dan penguatan jaringan serta daya tembus
pemasaran produk serta jasa kelautan Indonesia baik
untuk pasar dalam negeri maupun mancanegara. Strategl
ini harus didukung oleh prasarana transportasi dan
komunikasi yang memadai.

3. Pengembangan dan penguatan sistem informasi kelautan
yang yang meliputi distribusi potensi sumber deya, serta
potensi pasar.

4. Fenerapan Iptek dan manajemen profesional pada setiap
mata rantai usaha kelautan, sehingga segenayp produk dan
jasa kelautan menghasilkan nilai tambah dan berdaya saing
tinggi. Langkah ini yang harus didukung oleh sumber daya
manusia yang memadail.

5. Dukungan kebijakan fiskal dan moneter yang kondusif bagi
kinerja pembangunan bidang kelautan.

6. Adanya sistem dan mekanisme hukum serta kelembagaan
yang dapat mengelola segenap kiprah pembangunan aspek
laut, sehingga dapat terwujud pembangunan yang mampu
membuahkan kemakmuran dan kesejahteraan secara adil
dan merata”. (Dahuri, 1999: 4)

Menurut Kusnadi (2000: 184) berbagai upaya telah dilakukan
oleh pemerintah untuk mengatasi kemiskinan dan mening <atkan
kesejahteraan hidup nelayan. Sejak 1974 pemerintah telah menge-
luarkan program bantuan kredit melalui Bank Rakyat Indonesia.
_ Pada tahun-tahun berikutnya, berbagai program kredit diberikan
kepada nelayan, seperti Kredit Investasi Kecil (KIK), Kredit Modal
Kerja Permanen (KMKP). Kendati demikian paket bantuan kredit
tersebut atau program-program bantuan lainnya, seperti program
kredit bergulir atau program IDT, belum mampu mengatasi kesulitan

sosial ekonomi masyarakat nelayan. Tidak sedikit program yang
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mengalami kemacetan sehingga pemerintah harus mengkaji ulang
program-program untuk masyarakat tersebut. Hambatan pengemba-
lian bantuan kredit tersebut banyak disebabkan oleh tingkat peng-
hasilan nelayan yang sangat kecil akibat kesulitan memperoleh hasil
tangkapan, besarnya biaya operasi, lerusakan peralatan tangkap,
jaringan perdagangan ikan yang merugikan, d.n persepsi yang salah

terhadap program pemerintah.

1.5.4 Dampak Modernisasi Pada Masyarakat Nelayan

Dampak langsung dari suatu kegiatan pembangunan biasanya
dengan mudah dapat dilacak dari aspek-aspek perubahan fisikal.
Dalam proses perubahan ini sudah barang tentu akan berpengaruh
pula pada aspek-aspek sosio kultural masyarakat setempat. Hal ini
mengingat mayoritas nelayan di Indonesia masih tergolong tradisio-
nal.

Dalam masyarakat pra-industri, secara tipikal produksi
terdapat dalam unit-unit kekerabatan. Pertanian sederhana adalah
yang paling utama; industri-industri lainnya, seperti xerajinan
tangan, bersifat melengkapi pertanian tetapi masih terikat pada
kekerabatan dan desa. Dalam beberapa masyarakat tertentu, kedu-
dukan pekerjaan ditentukan oleh suatu kelomipok yang lebih luas.
Hubungan pertukaran barang juga digariskan oleh sistem-sistem
kekerabatan yang tradisional dan oleh kawajiban-kewajiban komo-
niti, Menurut Smelser (1984: 61), bahwa "Beberapa perubahan ke-
lembagaan yang khas yang merupakan bagian dari suaw proses
modernisasi ialah perubahan hubungan-hubungan kerja, perubahan
hubungan-hubungan kekeluargaan dan perubahan hubungan-

hubungan komuniti”.
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Adapun menurut Inkeles (1989: 10) bahwa perubahan sistem
sosial dalam suatu masyarakat terdapat lima unsur sebagai berikut :

“]. Cara-cara produksi dan pola-pola pemanfaatan sumber
daya.

Susunan-susunan kelembagaan dan bentuk kelembagaan.
Struktur atau pola-pola hubungan sosial.

Sistem-sistem sikap, nilai-nilai dan prilaku masyarakat.
Sistem-sistem pengendalian politik dan ekonomi”.

SEEE

Cara-cara produksi dan pola-pola pemanfaatan sumber daya meru-
pakan indikator kasar dari suatu proses yang lebih mendasar, yaitu
sebagai indikator atas meningkflmya ketergantungan terhadap sains
dan teknologi yang dihasilkannya. Kondisi ini memungkinkan kita
untuk menghargai pentingnya barang-barang yang hanya mem-
butuhkan sedikit tenaga, seperti mesin-mesin pada industri, kompu-
ter untuk penyimpanan dan pengolahan data, sebagaimana kita juga
menghargai revolusi bio-teknologi.

Selanjutnya Soekanto (1983: 101) mengemukakan pendapat-
nya, bahwa untuk mengkaji kondisi suiatu masyarakat, dapat ditinjau
dari dua sudut pandang, yakni dari sudut struktural atau yang lebih
dikenal dengan perspektif struktur sosial dan dari sudut dinamika
;:maia.l. Struktur sosial adalah keseluruhan jalinan antara unsur-
unsur pokok, yakni kaidah-kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial,
kelompok-kelompok sosial dan lapisan-lapisai: masyarakat. Sedang-
kan yang dimaksud dengan dinamika sosial ialah proses sosial dan
perubahan sosial.

Secara lebih rinci Winardi (1980: 119) menjelaskan bahwa
sistemn sosial masyarakat terdiri dari, 1) Seperangkat unsur-unsur
yang memiliki ciri-ciri tertentu dan; 2) Seperangkat hubungan sosial

yvang ada diantara unsur-unsur tersebut. Dengan demikian mempe-
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lajari masyarakat berarti mengidentifikasi unsur-unsur sosial,
misalnya starata sosial dalam masyarakat yang ditandai oleh kritenia-
kriteria tertentu, disamping itu juga bentuk serta sifat dari hubungan
tersebut, Dengan menggunakan kerangkan teori ini, kita dapat
menerangkan bahwa mayarakat nelayan dengan berbagai aktivitas-
nya juga memiliki ciri dan sifat sebagai suatu sistem sosial sebagai
mana halnya masyarakat secara keseluruhan.

Bersamaan dengan terbentuknya struktur sosial sebagai akibat
dari pemilikan sarana produksi dan perbedaan posisi, lahirlah
hubungan sosial. Dalam masyarakat nelayan, kelompok yang
memiliki sarana produksi menempati kelas yang paling tinggi,
sedangkan nelayan yang tidak memiliki sarana produksi dan hanya
mengandalkan tenaga dalam proses penangkapan ikan menempati
pada kelas terendah dalam struktur masyarakat nelayan. Menurut
Weber yang dikutip Amaluddin (1963: 5) menyatakan, bahwa kelas
merupakan stratifikasi sosial yang berkenaan dengan produksi dan
penguasaan harta benda serta himpunan manusia yang berada
dalam situasi kerjasama.

Adapun menurut Soekanto (1990: 214-215) ukuran atau
kriteria yang biasa dipakai untuk menggolong-golongkan anggota
masyarakat ke dalam lapisan-lapisan tertentu adalah sebagai
berikut: (1) ukuran kekayaan, (2) ukuran kekuasaan, (3] ukuran
kehormatan, (4) ukuran ilmu pengetahuan. Ukuran kekayaan dapat
dijadikan suatu ukuran. yaitu orang yang memiliki kekayvaaan atau
harta benda paling banyak mereka menempati kelas paling tinggi dan
mereka vang memiliki harta kekayaan dibawahnya berturut-turut
menempati kelas dibawahnya. Ukuran kekuasaan yaitu barang siapa

yang mempunyai kekuasaan dan kewenangan terbesar mereka
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menduduki kelas paling tinggi dan berturut-turut mereka yang
menduduki kekuasaan dibawahnya berada dalam struktur kelas
dibawahnya. Ukuran kehormatan adalah yang berkaitan dengan
prestise yang tentunya tidak terlepas dergan kekayaan dan ke-
kuasaan serta keturunan. Ukuran ilmu pengetahuan, khususnya
masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan, sehingga dikaitkan
gelar kesarjanaan serta keluaran sekolah.

Dari uraian diatas posisi dalam penguasaan alat produksi
sangat penting dalam menentukan kelas dalam masyarakat nelayan.
Secara terperinci bisa dikatakan bahwa struktur sosial pada masya-
rakat nelayan, dilihat berdasarkan pemilikan alat tangkap ikan.
Sesuai dengan hal tersebut Wiyata (1990: 75-91) mengungkapkan
bahwa strata sosial yang ada pada masyarakat nelayan adalah :

(1) Juragan darat, kelas tertinggi dalam strata sosial yang ada pada
masvarakat nelayvan. Karena ia memiliki sarana produksi secara
keseluruhan oleh karena itu ia memiliki kekuasaan wuntuk
menetapkan norma-norma atau aturan-aturan permainan dalam
hubungan produksi. Kelas inilah yang berperan sebagai patron.

(2) Juragan laut, yaitu nelayan yang berperan sebagai nahkoda yang
memimpin operasi penangkapan ikan di laut, dari perahu milik
juragan laut.

(3) Pandega, vaitu nelayan yang mempekerjakan dirinya kepada
juragan pemilik kapal. Berdasarkan ketrampilan yang dimiliki,
pandega ini masih dibagi menjadi :

a. Pandega gurit, yaitu pandega yang bertugas melemparkan batu

/ pembeban payang.

b. Pandega kolo, pandega yang bertugas melemparkan payang.
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¢. Pandega lampu, pandega yang bertugas terjun ke laut dan
membawa lampu petromaks dengan maksud untuk menarik
perhatian ikan agar mendekati kapal. Pandepa lampu ini ber-
fungsi maksimal apabila proses penangkapan dilakukan pada
malam hari dan dak sedang terang bulan.
d. Pandega payang, pandega yang bertug.s menebarkan payang
pada waktu penangkapan ikan di laut.
(4) Penampu dan lecenan, yaitu nelayan yang tidak bekerja di laut
' tetapi di khususkan bekerja di darat. Penampu ialah nelayan yang
bertugas memelihara perahu, spabila sedang tidak meiaut.
Sedang lecenan adalah nelayan yang bertugas memanggil seluruh
. awak kapal (juragan laut dan pandega) untuk menangkap ikan.
Biasanya kedua tugas dilakukan oleh satu orang.
Adapun Mubyarto (1984: 10) mengungkapkan mengenai stra-
tifikasi dalam masyarakat nelayan, sebagai berikut :

41 Nelayan kaya, punya kapal serta mempekerjekan nelayan
lain sebagai pandega (buruh nelayan), tanpa ia sendiri
harus ikut bekerja.

2. Nelayan kaya memiliki kapal tetapi ia sendiri ikut bekeija

sebagai sebagai awak kapal.

3. Nelayan sedang, yang kebutuhan hidupnya dapai ditutup
dengan pendapatan pokoknya dari bekerja sebagai nelayan,
dengan memiliki perahu tanpa mempekerjakan tenaga di
luar keluarga.

4. Nelayan miskin yang pendapatan dari peraliunya tidak
mencukupi kebutuhan hidupnya, sehingga harus ditambah
dengan bekerja lain baik untuk diri sendiri atau untuk istri
dan anak-anaknya.

5. Nelayan pandega”.

Dengan adanya modernisasi alat tangkap ikan, kondisi kepemi-
likan alat tangkap akan semakin mempertegas posisi kelas-kelas

yang ada pada masyarakat nelayan. Perbedaan posisi ini mzlahirkan
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sistem pembagian kerja, yang menurut Laeyendecker (1980: 290)
disebabkan oleh semakin adanya keiertiban, keselarasan, dan soli-
daritas dari masing-masing unsur yang berbeda posisi. Dengan kata
lain, dengan adanya solidaritas dari masing-masing perbedaan unsur
t.rsebut akan memb;:ntuk hubungan saling keterganiungan dalam
sebuah team-work. (Soedjito, 1986: 1-19)

Kalau kita kaji nelayan yang bekerja dalam kaitannya dengan
kelas-kelas diatasnya altan membentuk hubungan kerja. Hubungan
kerja adalah hubungan antara buruh dan majikan, yang diperguna-
. kan sebagai acuan dalain menempatkan status dan peran. Sehingga
menyangkut hak dan kewajiban antara keduanya. (Soepomo, 1987:1}

Unsur-unsur dalam hubungan kerja itu antara lain : (1) adanya
wewenang pemberi pekerjaan untuk memimpin, dan dilakukannya
pekerjaan itu yang menerima pekerjaan; (2) adanya unsur petunjuk
dari pemberi pekerjaan. Menurut Soepomo (1987: $9) pada dasarnya
hubungan kerja meliputi hal-hal yang berkenaan dengan :

1. Pembuatan perjanjiar kerja.

2. Kewajiban-kewajiban melakukan pekerjaan dibawah pimpinan.

3. Kewajiban majikan membayar upah pada buruh yang seckaligus
*  hak buruh atas upah yang berbentuk uang atau jasa.

4. Berakhimya hubungan kerja.

Adapun menurut Usman (1998. 86) “Hubungan kerja dibangun
di atas dua hal, yaitu : (1) pilihan strategi yang dilembagakan pem-
beri kerja untuk mengontrol pekerja (buruh), dan (2) pilihan respon
yang dibangun oleh buruh dalam mengakomodasi kontrol tersebut,
baik di dalam proses produksi maupun dalam masyarakat”. Kerja
tidak hanya dilihat sebagai aktifitas fisik, tetapi lebih dari itu adalah
aktifitas sosial yang didalamnya terendap hubungan sosial yang
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* terorganisir dalam beberapa macam sistem. Sistem hubungan kerja
sangat penting maknanya karena disamping dipergunzkan sebagai
acuan dalam menempatkan status dan peran, juga sebagai saluran
mencari kesejahteraan, Dalam konteks ini kesejahteraan tidak hanya
diukur oleh besarny: pendapatan atau upah yang diterima, melain-
kan juga oleh pola hubungan kerja yang dilembagakan dalam proses
produksi.

Perubahan kondisi ekonomi akibat modernisasi alat tangkap
nelayan, paling tidak berpengaruh terhadap mekanisme pola
hubungan kerja yang ada di masyarakat nelayan. Wiyata (1990; 75)
mengemukakan bahwa pola hubungan kerja patron-klien selalu
mewarnai hubungan kerja yang ada di masyarakat nelayan. Sesuai
dengan ungkapan tersebut Siahaan (1983: 33-34) menjelaskan
bahwa hubungan kerja patron-klien adalah suatu ikatan atar ha-
bungan antara dua pihak yang menyangkut seperangkat hubungan
pertemanan atau pekerjaan dalam mena pihak yang berstatus sosial
lebih tinggi menggunakan pengaruh dan sumber daya yvang dimiliki
untuk memberi perlindungan dan keuntungan kepada pihak yang
brrstatus sosial lebih rendah.

Sementara itu Legg (1983: 11-29) menguraikan secara ter-
perinci bahwa yang dimaksud hubungan patron-klien adalah hu-
bungan antara dua pihak yang memiliki tiga syarat utama, yaitu (1)
Adanya penguasaan sumber daya yang timpang (2) Adanya hubung-
an yang bersifat khusus atau mempribadi (3) Adanya hubungan
timbal balik atas dasar saling menguntungkan.

Dengan memahami beberapa konsep tentang hubungan kerja
patron-klien seperti yang telah diuraikan diatas, dapat kita tangkap

sebuah kesan bahwa, bagaimanapun juga orientasi dari hubungan
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vang terjadi ini tetap mengacu pada kepelikan terhadap sumber daya.
Penguasaan sumber daya yang timpang, merupakan indikator yang
menyebabkan terjadinya perbedaan posisi seseorang dengan orang
iain. Perbedaan posisi mendorong terjadinya resiprositas atas dasar
pertukaran nilai yang dianggap saling menguntungkan. Penegasan
mengenai sarana sumber daya yang timpang sebagaimana perbedaan
posisi ini, disebutkan oleh Scott (1983: 275) bahwa berdasarkan
perspektif yang bersifat umum tentang kekuasaan, masyarakat
dalam setiap sistem stratifikasi sosial akan melahirkan mitos ter-
sendiri untuk menerangkan apa sebabnya orang-orang tertentu
harus dianggap lebih tinggi kedudukannya. Atas dasar pem.kiran ini,
tiga syarat vang kemukakan Legg dapat diterangkan, deugan per-
timbangan bahwa prinsip relasi resiprokal antara patron dan klien
tak seimbang (timpang).

Dengan semakin majunya teknologi (modernisasi alat tangkap)
ada kecenderungan bahwa hubungan kerja patron klien ini semakin
langgeng. Sehubungan dengan hal ini Marx dengan teori kapitalisme-
nya vang dikutip Laeyendecker (1980: 13-16) mengemukakan penda-
patnya bahwa semakin maju teknologi akan membuat kaum pemilik
modal untuk menguasai modal produksi. Pengertian dari konsep ini
adalah, mengarah pada penguasaan sumber daya yang semakin
timpang. Hal inilah yang menyebabkan langgengnya pola hubungan
patron-klien, meskipun menurut Scott (1983: 165) perkembangan ini
akan semakin menguntungkan pihak patron. Oleh karena itu pema-
haman lebih jauh dari teori-teori diatae, adalah semakin tergantung-
nya kelompok klien terhadap kelompok patron. Dengan demikian,

perubahan ini akan membuat hubungan kerja patron-klien semakin

mengarah pada hubungan vertikal aniara posisi patron dan klien.
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Sehubungan dengan semakin berubahnya pola hubungan
patron-klien ke arah hubungan vertikal, Soekanto (1990: 243-246)
mengemukakan pendapat, bahwa semakin maju teknologi akan
membuat hubungan masyarakat semakin rasional, yang bararti akan
melahirkan tingkat mobilitas sosial dalam masyarakat tersebut
semakin tinggi pula. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa peru-
bahan peralatan tangkap ikan pada masyarakat nelayan berpengaruh
terhadap dinamika sosial mayarakat nelayan, tak terkecuali pula
masyarakat nelayan di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. ~

Dengan adanya modernisasi peralatan tangkap ikan, kondisi
ekonomi akan semakin mempertegas posisi kelas-kelas yang ada
pada masyarakat nelayan. Perbedaan posisi ini aken melahirkan
sistem pembagian kerja, yang disebabkan olen semakin adanya
ketertiban, keselarasan, dan solidaritas dari masing-masing unsur
yang berbeda posisi. Perubahan kondisi ekonomi aldibat mekanisasi
alat tangkap ikan, paling tidak juga berpengaruh terhadap mekanis-
me pola hubungan kerja yang ada pada masyarakat nelayan.

Untuk memperkuat hubungan kerja biasanya antara kedua
belah pihak dilakukan dengan ikatan kontrak, yang nilainya sangat
bervariasi tergantung pada tingkat strata serta kemampuan masing—
masing buruh (keahliannya). Uang kontrak ini sebenarnya lebih
bersifat pinjaman tak terbatas, yang harus dikembalikan sewaltu-
waktu kontrak dihentikan, kecuali pemutusan itu diakibatkan
karena meninggal akibat kecelakaan waktu melaut. (Yuswadi, 1993;
23)

Sistem kontrak kerja atau sistem fjon kerja—disebut juga
panjar kerja—merupakan kebiasaan masyarakat nelayan dalam
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235) dinamakan “achieved status”. Dengan demikian, modernisasi
alat tangkap ikan akan melahirkan kondisi di mana keadaan status
sosial masyarakat mengalami promosi dan degradasi. Maksudnya
bagi setiap anggota masyarakat (tanpa memandang status dan posisi
sosialnya) yang mampu menguasai sarana produksi, berhak bertahan
pada posisinya (untuk kelompok patron) dan berhak untuk mem-
peroleh posisi yang lebih tinggi (pada kelompok klien). Sedangkan
bagi mereka yang tidak mampu mempertahankan atau menguasai
sarana produksi, harus rela mengalami penurunan status dan posisi
sosial (bagi kelompok patron)- dan tetap pada status dan posisi
semula (bagi kelompok klien).

Dengan adanya modernisasi dibidang teknologi masyarakat
akan mengalami perubahan dari penggunaan teknik yang sederhana
dan tradisional ke arah penggunaan pengetahuan ilmiah (Smelser
dalam Weiner, 1983: 59). Sedangkan Schoorl (1982: 4) berpendapat
bahwa modernisasi masyarakat itu sscara umum boleh jadi dapat
dirumuskan sebagal penerapan pengetahuan ilmiah pada sarana
- aktivitas, di semua bidang kehidupan. Oleh karena itu tidak ber-
lebihan, apabila modernisasi yang dimalsud mampu memberi
dampak transformasi sosial pada kehidupan masyarakat, khususnya
masyarakat nelayan.

Wujud dari pernyataan diatas, seperti yang telah dikemukakan
oleh Mubyarto (1984: 17) motorisasi merupakan realisasi dan mnder-
nisasi alat tangkap nelayan. Karena penggunaan motor sebagai alat
pengerak perahu dianggap lebih modern daripada dayung.

Adanya mekanisasi alat tangkap ikan pada masyarakat nelayan
tampaknya semakin membuka kesempatan bagi masyarakat nelayan

untuk mencapai status sosial ekonomi yang lebih sesuai dengan
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prestasinya. Bagi masyarakat nelayan yang dapat memanfaatkan
alat-alat produksi yang ada, dapat meningkatkan pendapatannya dan
suatu saat dapat menguasai alat produksi tersebut maka mereka
berhak memperoleh posisi yang lebih tinggi dari sebelumnya. Sebalik-
nya apabila mereka ticak mampu memanfaatkan alat produksi yang
ada sehingga tingkat pendapatan menurun dan bahkan tidak mampu
menguasai alat produksi maka mereka mungkin akan mengalami
penurunan status.

Peningkatan hasil produksi tangkapan ikan lebih mengarah
kepada semakin melebarmya késenjaiigan pendapatan antara pihak
juragan dengan para buruh nelayannya. Seperti yang diungkapkan
oleh Kusnadi :

“Peningkatan produksi perikanan hanya memberikan ke-
untungan ekonomis kepada sebagian kecil nelayan, yakni
pemilik alat-alat produksi yang modern. Sebagian besar
nelayan tetap dalam bayang-bayang kehidupan subsistensi
dan kemiskinan, khususnya bagi nelayan buruh”. (Kusnadi,
2000: 201)

Sedangkan menurut Suyanto (1996: 15-16) bagi nelayan yang ber-
modal besar, kehadiran motorisasi memang merupakan hal vang
menguntungkan. Tetapi bagi buruh nelayan dan nelayan tradisional,
kehadiran motorisasi sesungguhnya fidak berarti banyak atau
bahkan menjadi semacam virus yang merugikan.

Kondisi tersebut berakibat pada ketergantungan para buruh
nelayan terhadap juragan menjadi semakin tinggi. Hal ini de pat pula
ditunjang oleh adanya keterikatan hutang pada buruh tersebut
kepada juragan pada musim paceklik (musim sepi ikan).

Dampak dari pembangunan di sektor peralatan tangkap ikan
juga berpengaruh terhadap pola pembagian hasil perolehan ikan yang
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setelah dipotong dengan sangu (bekal) dalam hal ini adalah bekal
makanan selama penangkapan ikan, termasuk tokok, serta
perlengkapan utama yaitu solar, minyak tanah, kacs lampu
petromak dan sebagainya. Diperoleh tentang gambaran pembagi-
an hasil sebagai berikut : 10 bagian untuk juragan darat, 2,5
bagian untuk juru mudi, 2 bagian untuk juru arus, 1,5 bagian
untuk juru batu, 1,5 bagian untuk juru gidang, 1,5 bagian untuk
juru payang dan 1 bagian masing-masing untuk 9 orang jurag
biasa.

2. Untuk payang vang menggunakan jenis jaring biase. dengan
jumlah tenaga yang dipergunakan 15 — 20 orang perincian pem-
bagian hasilnya adalah : 12 bagian untuk juragan darat, 3 bagian
untuk juru mudi, 2 bagian untuk kempitan, 1,5 bagian untuk
gidang, 1,5 bagian untuk juru arus, 1,5 bagian untuk juru hatu,
1,5 bagian untuk juru payang, dan 1 bagian masing-masing
untuk jurag biasa.

3. Untuk jenis perahu raini purse seine yang menggunakan tenaga
kerja 20 orang sampai 24 orang, maka pembagiannya adalah
sebagai berikut : hasil dibagi menjadi dua 50% untuk juragan
darat dan 50% dibagi untuk awak kapal lainnya, untuk juru mudi
2 bagian, 1,5 bagian untuk kempitan, 1,5 bagian untuk juru arus,
1,5 bagian untuk juru gidang, 1,5 bagian untuk juru payang, 1,5
bagian untuk juru kolor, dan 15 jurag biasa masing-masing 1
bagian.

Selain jumlah hasil tangkapan yang menjadi patokan dalam
sistem pembagian hasil, spesialisasi kerja juga berpengaruh terhadap

jumlah perolehan hasil yang diterima nelayan. Menurut Kusnadi
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(2000: 107) pembagian hasil dalam perahu sleret menurut spesiali-
sasi kerjanya adalah sebagai berikut:

1) Juragan adalah pandega yang bertanggung jawalb atas operasi

2)
3)

4)

3)

6)

7

8)

perahu. la memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang lebih,
khususnya berkaitan dengan pencarian ikan, dibandingkan
dengan yang awak kapal lainnya. Jumlah juragan satu orang dan
hasil yang diperolehnya 4 bagian.

Wakil juragan yang bertugas membantu juragan, jumlah satu
orang dan hasil yang diperolehnya 2 bagian.

Pandega yang bertugas menjaga dan memelihara perahu,
jumlahnya tiga orang dan setiap orang memperoleh 2 bagian.
Tukang jaga’an, yaitu pendega yang bertugas menghubungi
pandega-pandega lain untuk bekerja. Mereka berjumlah dua
orang dan setiap orang memperoleh 2 bagian.

Tukang mesin, yaitu pandega yang bertugas merawat dan meng-
hidupkan mesin dalam operasi penangkapan ikan. .Jumlahnya
empat orang dan setiap orang miemperoleh 1 bagian,

Tukang kemudi, yaitu pandega yang bertugas mengatur arah per-
Jalanan perahu dan dilakukan olen tiga orang. Setiap orang mem-
peroleh 1 bagian.

Tukang lampu, yaitu pandega yang bertugas, merawat, memompa
tabung lampu, serta menghidupkan dan meletakkan di tempat
yang tersedia. Jumlahnya ada enam orang dan setiap orang mem-
peroleh 1 bagian.

Tukang membuang air, pandega yang bertugas membuang air
yang masuk ke perahu. Pekerjaan ini dilakukan oleh dua orang

dan setiap orang memperoleh 1 bagian.
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9) Pandega yang bertugas menurunkan lampu ke laut, untuk meng-
undang ikan agar bergerombol. Dilakukan oleh satu orarg dengan
upah 1 bagian.

10)Tukang menabur pemberat payang. Dilakukan oleh empat orang
dengan pembagian masing-masing 1 bagian.

11)Tukang menata payiang, pandega bertugas mengatur dan me-
rapikan payang sebagaimana mestinya setelah dipakai. Dilakukan
oleh sembilan orang dengan pembagian masing-masing 1 bagian.

12)Tukang membagi hasil, yaitu pendega yang bertugas membagi
hasil tangkapan. Dilakukan oleh satit orang dengan upah 1
bagian.

Setiap pandega secara umum memiliki hak perolehan pengha-
silan sebanyak 1 bagian. Hal ini bersifat umum dan tetap sebagai
kompensasi dari pekerjaan manarik payang yang cilakukan oleh
semua pandega. Jika pandega tersebut memiliki tunggung jawab
vang khusus, ia berhak memperoleh bagian tambshan yang me-
rupakan kompensasi dari tanggung jawab khusus tersebut. Misalnya
pandega yang bertugas khusus sebagzai tukang lampu, maka ia mem-
peroleh pembagian sebanyak 2 bagian. Ini berarti 1 bagian sebagai
upah pandega yang melepas payang dan manarik payang, sedangkan
1 bagian lagi adalah kompensasi dari tanggung jawab khusus me-
rawat lampu.

Ada kecenderungan semakin hesar perahu, semakin besar pula
tenaga kerja yang dibutuhkan. Dengan pertimbangan prinsip efisiensi
maka semakin besar kapal tentunya dituntut untuk semakin besar
pula hasil produksi. Untuk meningkatkan hasil tangkapan ikan, di-
butuhkan jaring besar yang memerlukan tenaga kerja relatif besar

pula. Pertambahan tenaga kerja tersebut lebih terarah kepada efek-
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tifitas pengoperasian jaring ikan. Perahu yang besar tanpa dilengkapi
jaring besar maka tingkat efisiensi perahu juga rendah.

Dalam pembagian hasil tangkapan ikan antara pihak juragan
dan buruh, sepintas *tampak adanya peningkatan yang diteriina oleh
pihak buruh. Menurut Suyanto (1996: 20-21) proporsi hak vang
diterima awak kapal kesannya lebih besar daripada pola bagi hasil
tradisional. Disamping itu dengan semakin besar jumlah tangkapan
yang diperoleh, maka logikanya akan semakin besar bagian yang
diperolel. pemilik maupun awak kapal. Tetapi dengan semakin ber-
tambahnya jumlah tangkapan-ikan, ternyata juga diikuti dengan
membengkaknya jumlah awak kapal yang terlibat. Sudah menjadi
satu rumus tersendiri, bahwa semakin besar unit alat tangkap yang
dipergunakan, semakin banyak tenaga kerja yang terlibat, sehingga
semakin kecil bagian yang harus diterima pandega.

Mungkin tidak selalu terjadi. Tetapi, harus diakui bahwa se-
iring dengan perubahan penggunaan teknologi yang semakin modern,
ada kecenderungan semakin diikuti pula oleh terjadinya perubahan
pembagian hasil yang mengarah kepada penurunan bagian atau

share untuk pandega atau kelompok buruh nelayan.

1.6 Metode Penelitian
- Untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam penelian
diperlukan adanya cara-cara yang disebut sebagai metode. Metode
penelitian adalah merupakan suatu cara atau jalan untuk mempe-
roleh kambali pemecahan terhadap segala permasalahan. Sedangkan
Hadi (1987: 7) mengemukakan sebagai berikut: metode penelitian
adalah sesuai dengan tujuan riset dapat di identifikasikan sebagai
usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
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suatu pengetahuan, usaha mana dilaksanakan dengan mefode-
metode ilmiah.

Dalam usaha untuk menjamin kebenaran ilmiah, maka metode
‘penelitian memberikan cara-cara kerja yang cermat, dengan demikian
berarti metode penelitian ini pada dasarnya membahas tentang cara
yang ditempuh oleh peneliti dalam hawas waktu tertentu uniuk
mengumpulkan data, serta menguji kebenaran suatu pengetahuan

secara obyektif. Adapun metode-metode itu adalah:

1.6.1 Metode Penentuan Lokasi

Sesuai dengan maksud dan tujuan dari penelitian ini, maka
penulis menentukan lokasi penelitian di Desa Kranji Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, dengan alasan sebagai berikut:

1. Penduduknya sebagian besar bekerja sebagai relayan, Dari
keseluruhan warga desa vang bermatapencaharian berjumlah
3.163 orang, yang bekerja sebagai nelayan berjumlah 992 atau
sekitar 31,36% (data Kantor Desa Kranji tahun 2001).

2. Merupakan daerah yang lebih cepat dalam menerima atau
menggunakan teknologi penangkapan ikan yang tergolong
modern.

3. Subyektifitas penulis, vaitu kemudahan dalam memperoleh
data-data yang diinginkan karena lebih mengenal kendisi ma-

syarakat tersebut yang merupakan tempat kelahiran Henulis.

1.6.2 Metode Penentuan Populasi Penelitian

Dalam setiap penelitian, penentuan populasi yang dipilih grat
hubungannya dengan masalah yang akan dipelajari atau d.teliti. Ada
beberapa pendapat yang menguraikan mengenai populasi, diantara-

nya pendapat Singarimbun (1989:152) bahwa “Populasi atau universe
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adalah jumlah keseluruhan dari unit anaiisa yang ciri-cirinya akan

diduga”.

1. Populasi Sampling
Bertolak dari judul dan lokasi penelitian yang dipilih oleh
penulis, maka yang dijadikan populasi penelitian adalah seluruh
penduduk Desa Kranji yang pekerjaannya nelayaun, berjumlah
992 orang (data Kantor Desa Kranji, tahun 2001)

2. Populasi Sasaran
Dalam penelitian ini yang dijadikan unit unalisis adalah
komunitas, yang penjabaran lebih lanjutnya pada aktivitas
anggota-anggotanya, yaitu rumah tangga sebagai unit terkecil
dari komunitas yang dicerminkan oleh kepala rumah tangga
(KK). Pengertian rumah tangga mengacu pada sejumlah individu
vang tidak hanya membagi tempat tinggal bersama, anggota-
anggota rumah tangga. Biasanya berhubungan erat dengan
produksi dan konsumsi bahan makanan, reproduksi sosial, dan
pemeliharaan anak, yang termasuk dalam aktivitas-aktivitas
domestik (Yanagisako dalam Kusnadi, 2000:25),
Populasi sasaran terdiri rumah tangga nelayan yang bermukim
di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
Jumlah rumah tangga nelayan sebanyak 446 orang KK. Data
rumah tangga nelayan diperoleh melalui pendataar lengkap per
rukln tétangga (RT) yang dilakulian oleh perangkat desa.
Populasi sasaran disusun berdasarkan pemakaian peralatan
tangkap; vaitu nelayan yang belum memakai alat tangkap
modern (nelayan tradisional) dan nelayan yang telah menggu-

nakan alat tangkap modern.
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Pembagian nelayan menjadi dua kelompok ini, berpijak pada
pendapat Sajogyo (1996: 123) bahwa peralatan tangkap nelayan
sebelum adanyva modernisasi meliputi ciri-ciri sebagai berikut:
- Ukuran perahu yang relatif kecil,
-  Tidak adanya motor penggerak perahu, masih menggunakan
perahu dan layar sebagai alat penggerak perahu,
- Jaring vang digunakan relatif kecil.
Berdasarkan observasi di lapangan, diperoleh hasil bahwa
nelayan tradisional adalah kelompok nelayan yang memakai
peralatan tangkap bagan/beranjang, sedangkan nelavan modern
adalah nelavan vang dalam operasi penangkapan menggunakan
alat tangkap purseseine, dogol, dan ampera.
Jadi populasi sasarunnya dalam penelitian ini terbagi dalam dua
kelompok, yaitu :
1. Nelayan tradisional, yang terdiri dari:
a) Pemilik alat tangkap, sebanyak 62 orang,
b) Pandega /belah, sebanyak 74 orang.
2. Nelayan modein, yang terdiri dari:

a) Pemilik alat tangkap, sebanyak 51 orang,

b) Pandega /belah, sebanyak 259 orang.
Nelayan yang dapat dikategorikan sebagai pemilik yaitu nelayan
pemilik alat tangkap berupa alat tangkap jaring, perahu dan
mnesin  kapal. Kelompok ini dalam pelaksanaan operasional
penangkapan ikan di laut, dapat terlibat secara langsung tetapi
dapat juga terlibat secara tidak langsung ke laut. Bagl yang
terlibat, kebanyakan berperan sehagai kapten kapal atau sebagai
juru mudi dari kapal miliknya. Bag: juragan yang tidak terlibat
dalam operasional penangkapan secara langsung, menyerahkan
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tanggung jawab pelaksanaan operasionainya kepada crang lain
untuk menjadi juru mudi,

Nelavan yang dapat dikategorikan sebagai pandega—dalam
bahasa setempat disebut belah—adalah nelayan bukan pemilik.
Relompok ini dalam operasional pelaksanaan penangkapan ikan,
semata-mata mengandalkan pada tenaga. Nelayan buruh
merupakan kelompok terbesar dalam masyarakat. Menurut
Mubyarto, Sutrisno dan Dove (1934: 64) yang disebut nelayan
pandega adalah nelavan yang tidak memiliki alat tangkap ikan
sama sekali dan secara aktif ikut kegiatan penangkapan ikan di
tengah laut.

1.6.3 Metode Penentuan Sampel

Berkaitan dengan penentuan sampel dalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah metode proporsional random
sampling, vaitu metode penarikan sampel secara acak dari
proseénlase yang sama sebaran populasi sasarar. Menurut Hadi
(1987: 82) bahwa *Dalam proporsional random sampling ini besar
kecilnya sub sampel mengikuti perbandingan (proporsi) besar
kecilnya sub populasi dan individu-individu yang ditugaskan dalam
tiap-tiap sub populasi diambil secara random dari sub populasi”.

Dalam hal ini populasi sasaran mempunyai kemungkinan yang
sama untuk dijadikan sampel (Kartono, 1986: 132). Sistera yang
digunakan untuk menentukan responden yaitu dengan cara meng-
undi unsur-unsur atau satuan elementer Jalam populasi.

Jumlah responden ditentukan sebanyak 100 responden, berarti
22,4% orang nelayan menjadi responden. Kemudian memilih secara

acak anggota sub sampel dari populasi secara proporsional,
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1. Kelompok nelayan tradisional, terdiri dari:

a] Pemilik alat tangkap i x 100 = 13,90
= 14

b) Pandega /belah -iz x 100 = 16,14
| =16

2. Kelompok nelayan modern, terdiri dari:
51

a) Pemilik alat tangkap Y x 108.= 1143
= = 11
261
b) Pandega /belah x 100 = 5852
446
| = 5{}

Berdasarkan perincian pengambilan sampel dari tiap-bap
kelompok, diperoleh secara bertiiut-turut: pada kelomposx nelayan
tradisional; untuk pemilik alat sebanyvak 14 orang (pembulatan dari
13,9), untuk pandega/belah ssbanyak 16 orang (pembulatan dari
16,14}, sedangkan pada kelompok nelayan modern; untuk pemilik
alat sebanyak 11 orang (pembulatan dari 11,43}, untuk pandega/
belah sebanyak 59 orang (pembulatan dari 58,52).

1.6.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dianggap benar dan dapat diper-
tanggung-jawabkan calam penelitian ini, maka dalam mctode pe-

ngumpulan data ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu:
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mendalam. t?rl,ftﬁ.}'ﬂra dengan nelayan tua yang pada tahun-{ghun
tersebut telah bekerja sebagai nelayan.
3. Metode dokumentasi

Metode ini diperlukan untuk menambah tingkat validitas hasil
penelitian. Dari metode ini akan didapatkan mengeral karak-
teristik daerah penelitian dan berbagai data sekunder yang
berkaitan dengan penelitian ini. Caranya dengan mengumpulkan
data-data dari sumber-sumber yvang terkait dengan penelitian ini,
misalnya data dari Kantor Desa, Dinas Perikanan dan sarta hasil-

hasil penelitian vang berkaitan dengan permasalahan,

1.6.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang berusaha
menggambarkan dampak modernisasi peralatan tangkap terhadap
hubungan kerja dan sistem bagi hasil nelayan. Menurut Koentjara-
ningrat {1980: 403) metode deskriptif dapat diartikan sebagai prose-
dur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seorang,
lembaga masyarakat dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Menurut Singarimbun dan Effendi
(1989: 4-5) penelitian dzskriptif digunakan untuk mengembangkan
konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian
h.potesa.

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah analisis
data. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurut-
kan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sc-hingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti

yang disarankan oleh daia (Moleong, 1995: 103).
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Proses analisis data dimulai dengan mengorganisasikan data.
Data yang terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar,
foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya.
Kemudian analisis data dilanjutkan dengan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya. Peng-
organisasian dan pengolahan data tersebut bertujuan menemukan
tema dan hipotesi kerja yang akan diangkat jadi teori substantif.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kom-
paratif yaitu dengan cara membandingkan keadaan yang dimaksud
dalam suatu masyarakat pada waktu yang berbeda, yaitu keadaan
atau kondisi hubungan Kkerja ‘dan sistem bagi hasil nelayan pada
waktu masih menggunakan teknologi sederhana dan walkil, menggu-
nakan teknologi modern. Teknologi sederhana dimaksudken sebagai
peralatan yakni perahu yang digerakkan dengan tenaga manusia
atau manual dan atau dengan bantuan kekuatan arah angin, sedang
teknologi modern dimaksudkan sebagai peralatan berupa perahu
yang sebagian besar digerakkan oleh tenage mesin atau mekanik.

Dengan perbandingan dalam satu masyarakat dengan dasar
perubahan penggunaan teknologi, walktunya diperkirahan pada
tahun 1970-an; vaitu pada waktu penggunaan teknologi mcdern ber-
langsung secara meluas, Permasalahan yang akan digambarkan
adalah bagaimana kondisi-kondisi hubungan kerja dan sistem bagi
hasil nelayan pada tahun sebelum 1970-an dan kondisi tersebut

pada tahun-tahun setelahnya.
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Il. GAMBARAN UMUM DAFRAH PENELITTAN

, Dalam Bab 11 ini, penulis akan menguraikan tentang gambaran
daerah penelitian yaitu Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. Data-data untuk menyusun deskripsi daerah penelitian
ini diperoleh dari hasil observasi dan catatan lain dari kantor desa
tempat penulis melakukan penelitian.
2.1 Keadaan Geografi Desa

Desa Kranji merupakan salah satu desa yang termasuix dalam
wilayah Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Desa Kranji ter-
letak pada ketinggian tanah 2 m dari permukaan laut. Curah hujan
rata-rata pertahun 44,2 mm/th, dengan keadaan suhu rata-rata
280 C. Lokasi penelitian ini terletak pada arah timur dari ibukota
kecamatan dengan jarak dari pusat pemerintahan adalah :

- Jarak dari pemerintahan kecamatan : 4 km

- Jarak dari pemerintahan kabupaten : 37 km

- Jarak dari ibukota propinsi : 87 km

Adapun batas-hatas wilayah Desa Kranji secara administratif
adalah sebagai berikut :

- DBatas utara : Laut Jawa

- Sebelah selatan : Desa Payaman

- Sebelah barat : Desa Tunggul

- Sebelah timur : Desa Banjarwati
63
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Untuk Desa Tunggul dan Desa Banjarwati merupakan desa yang
masuk wilayah Kecamatan Paciran, sedangkan Desa Peyaman
termasuk dalam wilayah Kecamatan Solokuro.

Luas wilayah Desa Kranji adalah sekitar 480.945 ha, di mana
sebagian besar wilayah yang digunakan untuk ladang/tegalan, tanah
pertanian, pemukiman dan lain-lain, seperti tertera pada tabel di-
bawah ini :

TABEL 2 :
Distribusi Penggunaan Tanah
DISTRIBUSI LUAS TANAH (HA) PROSENTASE
Ladang /tegalan - 313.604 64,40
Pertanian sawah 61.380 12,60
Pemukiman 58.204 11,95
Lain-lain 53.765 11,05

Jumlah 486.945 100,00
Sumber : Monografi Desa Tahun 2001 '

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa stbagian
besar tanah desa berupa tegalan yaitu sebesar 313.604 Ha atau
64,4%, untuk tanah pertanian sawah seluas 61.380 Ha atau 12,6%,
untuk pemukiman seluas 58.204 Ha atau 11,95% dan untuk lain-
lain seluas 53,765 Ha atau 11,05%.

Pemukiman penduduk merupakan satu kelompok tempat
tinggal, dengan tingkat kepadatan yvang cukup tinggi. Tidak berbeda
dengan lingkungan pemukiman nelayan pada umumnya. Di desa ini
lokasi yang dekat dengan pelabuhan pendaratan ikan merupakan
hunian tempat tinggal yang paling padat yang penghuninya mem-
punyai pekerjaan sebagai nelayan.
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2.2 Keadaan Penduduk (Demografi)

Komposisi jumlah penduduk Desa Kranji menurut hasil
pendataan, terdapat sebanyak 5.161 jiwa dengan jumlah kepala
keluarga sebanyak 1.180 KK. Sedangkan pembagian komposisi
jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat dari
tabel berikut :

TABEL 3 :

Komposisi Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

~ Kel. Umur Lald-laki Perempuan Jumlah P osentase
V-5 255 271 526 10,19
6-10 240 250 490 9,49
11-15 206 226 432 8,37
16 - 20 226 222 448 8,68
21-25 265 262 527 10,21
26 - 30 292 319 611 11,84
31-35 318 310 628 12,17
36 — 40 193 190 383 7.42
41-45 185 167 352 6,83
46 — 50 161 156 317 6,15
51 -55 101 87 188 3,64
56 - 60 76 90 166 3,21
6l< 38 55 93 1,80
Jumlah 2.556 2.605 5.161 100,00

Sumber : Monografi Desa Tahun 2001

Berdasarkan tabel komposisi penduduk desa Kranji tersebut di
atas, maka dapat dijelaskan secara berturut-turut penduduk
berumur 31-35 tahun berjumlah 628 orang (12,17%); penduduk yang
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berumur 26-30 jumlah 611 (11,84%); penduduk yang umur 21-25
tahun berjumlah 527 orang (10,21%); penduduk berumur 0-5 tahun
berjumlah 526 orang (10,19%); umur 6-10 tahun sebanyak 490
orang (9,49%); umur 16-20 tahun sebanyak 448 orang (8,68%);
umur 11-15 tahun sebanyak 432 orang (8,37%); umur 36-40
sebanyak 383 orang (7,42%); umur 41 - 45 tahun sebanyak 352
orang (6,83%); umur 46 — 50 tahun sebanyak 317 orang (6,15%};
umur 51 — 55 tahun sebanyak 188 orang (3,64%); umur 56 — 60
tahun sebunyak 166 orang (3,21%) dan penduduk yang berumur 61
tahun ke atas sebanyak 93 orang (1,80%). Proporsi penduduk ter-
sebut di atas dapat pula dilihat sex rationya sebanyak 98,12% dan

angka ketergantungan sebesar 28,64%.

TABEL 4 :
Klasifikasi Penduduk Menurut Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Proseritase

“Tamat Akademi / PT 26 0,50
Tamat SLTA 673 13,83
Tamat SLTP 944 18,29
Tamat SD 1.844 35,73
Tidak/Belum Tamat SD 591 11,45
Tidak Sekolah 1.083 20,98
Jumlah 5.161 100,00

Data : Monografi Desa Kranji tahun 2001

Berdasarkan tabel klasifikasi penduduk menurut tingkat
pendidikan di atas, maka terlihat bahwa sebagian besar penduduk
desa Kranji (1.844 orang ) atau 35,73% berpendidikan SD; 944 orang
atau 18,29% berpendidikan SLTP; 673 orang atau 13,83%
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berpendidikan SLTA dan 26 atau 0,50% orang berpendidikan
Akademi atau perguruan tinggi. Walaupun penduduk desa Kranji
rata-rata berpendidikan, namun masih banyak penduduk yang tidak
sekolah (1.083 orang) atau 20,98%.

Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian adalah
sebagai berikut :

TABEL S :

Mata Pencaharian Pendudnk Desa Kranji

Jenis Pekerjaan : Jumlah Prosentase
Petani Sawah ) 218 6,89
‘Berladang 281 27,85
‘Buruh Tani 1146 4,62
Nelayan 992 31,36
Jasa/Perdagangan 349 11,03
'PNS/ABRI 53 1,68
Lain-lain 524 16,97

Jumlah 3.163 100,00
Sumber : Monografi Desa Tahun 2001 7

Mata pencaharian sebagian besar penduduk desa Kranji adalah
nelayan sebanyak 992 orang atau 31,36%; penduduk yang bermita
pencahaﬂan berladang sebanyak 881 orang atau 27,85%;
jasa/pedagang sebanyak 349 atau 11,03%; petani sawah sebanyak
218 orang atau 6,89%; buruh tani sebanyak 146 orang atau 4,62%;
PNS/ABRI sebanyak 53 atau 1,68% orang dan sisanya bekesja seperti
peternakan, industri keeil dan lain sebagainya sebanyak 524 orang

atau 16,57%. Bagi penduduk yang pekerjaannya berladany, apabila
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sedang tdak sedang musim tanam atau sedang musim paaen ikan,
dipergunakan untuk ikut menjadi buruh nelayan (belah).

Dan jumlah penduduk 5.161 dengan 3.163 orang vang ber-
matapencaharian tersebut terdiri dari 1.710 Kepala Keliarga (KK).
Adapun dari 992 orang yang bekerja sebagai nelayan terdiri dar: 446
KK, vang terdiri dari nelayan modern, nelayan tradisional, serta

pandega adalah sebagai berikut:

TABEL 6 :
Jumlah Nelayan Desa Kranji
Menurut Pemakaian Alat

Klasifikasi Jumlah Prosentase

Nelayan pemilik alat moedern 55 5,54

Nelayan pemilik alat tradisional 85 8,57

Pandega/belah (buruh nelayan) 852 85,89
\ Jumlah 592 100,00

Sumber : Monografi Desa Kranji Tahun 2001

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bshwa dar total
penduduk Desa Kranji yang bekerja sebagai nelayan sebanyak 992
orang. Sebagian besar nelayan adalah berprofesi sebagai pandega/
belah (buruh nelayan' sebanyak 852 atau 85,89%, relayan pemilik
kecil berjumlah 85 atau 8,57%, dan juragan darat ber;umlah 55 atau
92,94%.
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TABEL 7 :
Jumlah KK Kelompok Nelayan Desa Kranji

Klasifikasi Jumlah Prosentase

Nelayan pemilik alat modern 51 11,43

Belah pada nelayan modern 259 58,07

Nelayan pemilik alat tradisional 62 13,90

Belah pada nelayvan tradisional 74 16,59
Jumlah 446 100,00

Sumber : Monografi Desa Kranji Tahun 2001

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari fotal
Kepala Keluarga (KK) Desa Kranji yang bekerja sebagai nelavan seba-
nyak 446 orang. Pemilik alat tangkap modern berjumlah 51 atau
11,43 %, belah pada nelayan modern berjumiah 259 (58,07%),
nelayan pemilik alat tradisional berjumlah 62 atau 13,90 %, dan
belah pada nelayan tradisional sebanyak 74 (16,59%).

2.3 Kor. lisi Peralatan Tangkap Nelayan

Secara keseluruhan, nelayan modern atau nelayan tradisional
masing-masing memiliki alatnya secara sendiri, hanya ienis alat
tangkapnya yang berbeda. Paca kelompok juragan jenis alat tangkap-
nya berupa jaring cantrang, jaring dogol, dan purse scine. Alat
tangkap ini dikerjakan secara aktif dan relatif tidak tergantiung pada
faktor musim dan waktu.

Kelompok nelayan tradisional, merupakan nelayan pemilik
beranjang. Sifat alat tangkap beranjang adalah menunggu ikan
datang masuk ke dalam waring atau jaring beranjang. Kelzngkapan

beranjang salah satunya adalah lampu petromak. Lampu di pasang
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di beranjang dengan tujuan untuk dapat menarik perhatian ikan
sehingga mendekat dan masuk ke dalam waring beranjang. Setelah
ikan terkumpul, baru waring diangkat. Bekerja dengan menggunakan
alat beranjang sangat dipengaruhi oleh musim. Pada bulan-bulan
antara Desember sampai Februari. Terjadi ombak besar dan
menerjang beranjang. Beranjang menjadi rusak dan hilang terbawa
darus.

Perhitungan biaya yang diperlukan untuk membuat beranjang
adalah sebagai berikut :

TABEL : 8
Kalkulasi Anggaran Pembuatan Beranjang
(Kedalaman 7,5 meter/5 depo)

No. Kebutuhan Barang Earga Satuan Harga
1. Bambu 70 batang @ 5.000,- Rp. 250.000,-
2. Waring 120 meter @ 1.200,- Rp. 144.000,-
3. Penggarapan waring Rp. 20.000,-
4, Slambar 7 kg @ 4.500,- Rp. 31.500,-
5. Petromak 4 buah @ 35.000,- Rp. 140.000,-
6. Perahu Mesin Rp. 3.000.000,-
7. Mesin Kubota Rp. 3.500.000,-
8. Ongkos mendirikan Rp. 150.000,-
(mendirikan dan slametan)
i ~ Jumlah Rp. 7.335.500,-

Sumber : Data Primer Tahun 2001

Jenis beranjang yang ada adalah beranjang tancap dengan
kedalaman antara enam sampal lima belas meter. Jenis beranjang

lain, seperti beranjang apung sudah dikenal, akan tetapi belum ada
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responden yang Yemiliki, termasuk seluruh nelayan di dese tersebut
juga belura memilikinya. Beranjang apung ini memiliki kelebihar,
yakni dapat dipindah ke lokasi lain, dan dapat dioperasikan ke lokasi
dengan kedalaman di atas lima belas meter serta dapat diamankan

ketika terjadi gelombang.

TABEL : 9
Kalkulasi Anggaran Pembuatan Beranjang
(Kedalaman 15 meter/10 depo)

No. Kebutuhan Barang Harga Satuan Harga

T Bambu babonan 34 batang @ 12.000,- Rp. 408.000,-
2. Bambu sambung 34 batang @ 5,000, Rp. 170.000,-
3. Tali pengikat 34 bh @  3.000,- Rp. 102.000,-
4. Bambu dek 40 batang @  5.000,- Rp. 200.000,-
5. Waring 180 meter @ 1.200,- Rp. 216.000,-
6. Slambar 10 kg @ 4.500,- Rp. 45.000,-
7. Petromak 5 buah @ 35.000,- Rp. 175.000,-
8. Perahu Mesin Pp. 3.000.000,-
9. Mesin Kubota Rp. 3.500.000,-
10. Ongkos mendirikan Rp. 250.000,-

(mendirikan dan slametan)

Jumlah “Kkp. 8.066.000,-

Sumber : Dam'f’ﬁmer Tahun 2001}

_ Umur beranjang sekitar delapan balan, mulai didirikan sekitar
bulan Maret dan bulan Desember sudah tidak dapat digunakan lagi.
Berdasarkan pada bahan keperluan untuk mendirikan beranjang

dapat diperinci perkiraan anggaran, barang pokok, lamanya pemakai-
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an, bagian alat yang harus dimiliki sendiri atau tidak harus dimilila
sendiri, yaitu dengan uraian sebagai beiikut :
TABEL : 10
Rincian Anggaran, Lama Pemakaian, dan
Kepemilikan Beranjang

Kedalaman Beranjang Lama
No Barang - Kepemilikan
7,5 m 15m Pemakaian
1. Bambu & bl hatis Perorangan
2. Warng
3. Penggarapan
4. Ongkos
5. Slambar 545.500 1.141.000
6. Petromak 130,000  175.000 Lebih dari | Perorangan
musim
7. Perahu mesin | - Lebih dari 1 Tdk semua

8. Mesin 6.500.000 6.500.000 musim memiliki
Sumber : Data Primer Tahun 2001 e

Barang keperluan berupa bambu, waring, penggarapan, ongkos
mendirikan dan slambar merupakan barang atau pembiavaan yang
dalam waktu satu musim, sekitar delapan bulan akan musnah.
Barang tersebut dimiliki secara perorangan. Setiap mendirikan
beranjang baru, harus mengeluarkan pembiayaan terscbut. Lampu
merupakan barang yang, dimiliki sendiri, tetapi masa pemakalannya
lebih panjang.

Waktu kerja nelavan beranjang mulai tanggal 19 menurut
tanggal perhitungan bulan, sampai dengan s:iitar tanggal 12. Mulal

tanggal 12 sampai dengan tanggal 18, mereka tidak melakukan kerja
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menangkap ikan. Ada waktu tidak bekerja sckitar satu minggu, vang
sering digunakan untuk memperbaiki alat jaringnya yang rusak.
Dalam waktu kerja selama sembilan bulan dalam satu tahunnya, ter-
dapat masa-masa panen vang dikenal dengan masa kapatan, yakni
masa sekitar bulan April, Mei dan Juni, serta masa panen labuhan
:pada September dan Oktober.

Pada kelompok nelayan modern, alat tangkap vang digunakan
adalah purse seine dan sejenisnya. Adapun modal yvang diperlukan
untuk mengadakan alat dapat dikemukakan sebagai berikut

TABEL : 11
Biaya Pengadaan Alat Tangkap Purse Seine

Nao. Barang Keperluan Harga
Alat-alat
" 1. Purse seine dengan 6 ndamar’ Rp. 14.000.000
2. Purse seine ojekan Rp.  9.000.000
3. Dogol Rp. 9.000.000
4. Lampu 12 buah dengan 3 banskrak Rp. 850.000
5. Slambar Rp.  700.000
Perahu dan Mesin N
6. Perahu ~ Rp. 17.500.000
7. Mesin Rp. 12.500.000
e Jumlah Rp. 63.550.000

Sumber : Data Primer Tahun 2001

Purse seine di Desa Kranji dioperasikan dengan awak kapal
rata-rata 23 orang, dengan sedikitnya 17 orang. Purse seine mem-

punyai kelebthan dalam jangkauan dan kemampuan dalata memini-
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malisir pengaruh alam. Dengan purse seine seine bisa dilakukan cara
“damar’ dan “gadangan”. Ndamar meiupakan cara penangkapan
ikan yang dilakukan pada musim petengan, yaitu dengan menggu-
nakan seperangkat alat berupa lampu petromak yang diletakkan di
atas bangkrak (unduk). Dalam satu bangkrak terdapat emp:t buah
lampu. Satu perahu sering menggunakan tiga bangkrak, dengan
demikian satu perahu memerlukan minimal 12 lampu. Cara ndamar
dipengaruhi oleh peredaran bulan.

Fungsi mesin masih terbatas sebagai fungsi transportasi dari
dan menuju tempat penangkapan. Setelah perahu sampai di lokasi
penangkapan, mesin dimatikan, lampu dan bangkraknya mulai be-
kerja dengan peran menarik ikan agar berkumpul di sekeliling lampu.
Kalau telah terjadi gerombolan ikan di sekitar lampu, keglatan
penangkapan atau “tawur”, baru dilakukan. Pada saal menunggu
sampai dengan terbentuknya gerombolan ikan memakan waktu yang
cukup panjang. Kesempatan ini diguniakan oleh awak kapal untuk
'_istjrahat atau memancing ikan di atas perahu. Sementara awak kapal
lainnva beristirahat, juru mudi dan juru lampu bekerja.

Pada saat purnama, purse seine bisa menggantikan alat
tangkapnya dengan dogol. Alat ini digunakan untuk penangkapan
pada waktu siang hari. Kegiatan penangkapan dilakukan dengan
cara mencari secara terus menerus, kapal terus berjalar mencari
kelompok ikan. Kegiatan semacam iri juga bisa dilakukan pada
malam hari, baik pada musim petengan ataupun purnama dengan
alat purse seine ojekan; hanya saja pada saat purnama karena tidak
terjadi gerombolan ikan, sering biaya yang harus dikeluarkan tidak

sebanding dengan hasil perolehannya.
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Desa Kranji terdapat tidak kurang 130 orang pemilik kapal,
dengan bentuk kapal dari tradisional sampai dengan kapal yang
dilengkapi dengan motor. Kapal-kapa! yang dimiliki oleh juragan ada
beberapa diantaranya yang dikemudikan oleh orang lain (juragan
laut). Disamping itu masih terdapat 852 orang pandega, sebenarmya
jumlah pandega ini masih sangat jauh lebih besar dari kenyataan
yvang ada, tetapi perlu dicatat bahwa kebanvak pandega itu adalah
pandega musiman yang berasal dari daerah lain atau orang Desa
Kranji sendiri yang kerjanya berladang, pada musim-musim panen
ikan ikut bekerja menjadi buruh nelayan.

Berkaitan dengan masalah kenelayanan, masyarakat nelayan
Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamonga1 mengenal
beberapa istilah, yaitu :

a. Jukung, ialah jenis perahu/kapal yang digunakan untuk menang-
kap ikan di laut.

b. Purse seine, yaitu jenis peralatan tangkap nelayan yang altif
bergerak untuk mengejar ikan, dengan menggunakan perahu yang
dilengkapi mesin sebagai pendorong perahu.

c. Payang, yaitu jenis jaring yang digunakan untuk menangkap ikan.
Karena payang merupakan alat pokok menangkap ikan, maka
kepergian mereka da'am menangkap ikan disebut “mayang .

d. Beranjang, yaitu jenis alat tangkap nelayan yang dipasang di
tengah laut, dengan memakai bambu yang dibentuk seperti
rumah-rumahan dan dibawahnya dipasangi jaring untuk menang-
kap ikan.

e. Diesel, adalah jenis motor tempel yang berfungsi sebagai alat
penggerak kapal/perahu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

76

Jangkar, ialah sauh yang digunakan untuk menambat dan
merapat ke dermaga setelah selesai menangkap ikan atau diguna-
kan untuk menambat perahu di tengah laut apabila sedang
menunggu datangnya ikan pada lampu; apabila sedarg musim
“ndamar”.

. Ndamar, ialah model penangkapan ikan di laut dengan cara me-
masang lampu petromak di tengah laut yang bertujuan untuk
mengumpulkan ikan, dan setelah diperkirakan ikan sudah banyak
berkumpul kemudian baru menebarkan jaring mengelilingl lampu
petromak.
. Petromak, yaitu lampu petromak yang sclain digunakan sebagai

alat penerangan, juga berfungsi sebagai alat untuk menarik per-
hatian ikan agar mendekat atau berkumpul.

Bangkrak, yaitu ienis alat yang digunakan sebagai tumpuhan
lampu petromak agar dapat mengapung di atas air.

Tawur, ialah kondisi pada saat nelayan mulai melemparkan jaring
untuk menangkap ikan, yang terlebih dahulu menunggu berkum-
pulnya ikan.

_ Baratan atau pelaep, vaitu jenis musim yang dikenal oleh
mas arakat nelayan Desa Kranji yang diartikan sehagal musim
sepi ikan yang di tandai dengan angin yang bertiup sangat
kencang dari arah barat, biasanya terjadi pada bulan November
dan Desember.

Kapatan, yaitu musim panen ikan yang ditandai dengan bhanyak-
nya tangkapan ikan yang diperoleh oleh nelayan, biasanya terjadi
pada bulan Mei sampai November.
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111. KARAKTERISTIK RESPON DEN

3.1 Pengelompokan Responden Menurut Umur
Berdasarkan dari tingkatan umur seseorans, dapat diperguna-
kan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pengalaman di bidang

pekerjaan yang digelutinya.

TABEL 12 :
Umur Responden Nelayan Desa Kranjl

Umur (Th) — Gelprapols Mad?ri Kelompok Tra_dfcma] A
Pernilik Belah Pemilik Belah
~ 20 : = _ -

21-30 y 19 i y
31-40 4 7 3
41 - 50 5 15 5 -
51 - 60 ] '3 5 ;

| =Y L 5 1 -
Jumlah 11 = T 7h s

ﬁmh_erf}aﬂ Primer Tahun 2001

Responden yang terpilih, tidak eda yang usianya dibawah umur
720 tahun. Hal ini berkaitan dengan unit analisa yaitu Kepala
Keluarga, nelayan yang telah berkeluarga dan sebagai kepala. Umur

nelayan sebagai responden relatif telah berada pada usia pe rikawinan.

Pasangan baru kebanvakan masih tinggal dengan orang t.a mereka,

‘&
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yang pada umumnya tinggal di rumah orang tua dari laki-laki.
Pasangan tersebut secara administrasi telah tercatat sebagai ke-

luarga. namun demikian secara sosial belum diakui secara penuh.

3.2 Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat pendidikan responden terpilih dapat dikemukakan

sebagai berikut :
TABEL 13 :
Tingkat Pendidikan Responden Nelayan Desa Kranji

Tingkat Kelompok Modern Kelompok Tradisional
Pendidikan Pemilik Belah Pemilik Belah

SD 10 47 14 16

SLTP 1 5 = -

SLTA - 7 & -
AKADEMI/ PT - - - -

Jumlah 11 59 14 16

Sumber : Data Primer Tahun 2001

Pada kelompok nelayan modern, hanya satu orang pemilik
yang pendidikannya sampai SLTP, sedangkan belah pada nelayan
modern, sebanyak 63 orang berpendidikan SD, 5 orang berpendi-
dikan SLTP, dan 7 orang berpendidikan SLTA. Adapun pada kelom-
pok nelayan tradisional tingkat pendidikan keseluruhannya adalah
Sekolah Dasar. Tingkat pendidikan pada Sekolah Dasar bervariasi
dari tingkat terendah, yang dengan terang-terangan memberi jawab-
an tidak sekolah, sekolah sampai kelas tertentu atau tidak tamat

sampai pada yang berhasil menamatkannya. Ada kecenderungan
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memberi jawaban berpendidikan SD, karena terdapat nilai sosial
Idal&m jawaban tersebut. Walau tidak pernah sekolah, tetapi
cenderung akan memberikan jawabar pahwa dirinya pernah sekolah.

Dari tingkat pendidikan tersebut, nampak antara status
nelayan dengan pendidikan tidak berkorelasi. Pada kelompok belah
yang merupakan status nelayan terbawah terdapat dua responden
berpendidikan SLTP dan tiga orang berpendidikan SLTA. Faktor kepe-
milikan modal menentukan status sosial, tetapi orientasi pendidikan

pada masyarakat nelayan umumnya rendah.
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IV. ANALISIS DATA

4.1 Pengantar

Pembangunan yang sedang dilakukan pada masyarakat
nelayan Desa Kranji Kecamatan Paciren, diupayakan selalu adaptasi
terhadap kebutuhan masyarakat nelayan. Hal ini terbukti dengan
rpmgram kerja Dinas Perikanan Kecamatan Paciran, ketika pada
tahun 1973 diperkenalkan motor tempel sebagai alat penggerak
perahu menggantikan fungsi dayung yang sebelumnva uinum dipa-
kai. Meskipun pada mulanya mendapat tantangan Keraus dari masya-
rakat nelayan Desa Kranji, namun pada akhirnya mereka dapat me-
nerima juga kehadiran modernisasi peralatan tangkap melalui
masuknya motor penggerak kapal.

Saat penerimaan motor penggerak di kalangan neiayan ini, mo-
dernisasi mulai efektif berperan terhadap berbagai perubahan, ter-
utama perubahan-perubahan alat tangkap nelayan vang 'ain. Alat-
alat tangkap nelayan secara periodil: mengalami perubahan yang
sangat cepat setelah adanya moterisasi, apabila dibandingkan
dengan perubahan-perubahan yang terjadi sebelum adanya motori-
sasi. Perubahan alat tangkap yarg dimaksud (selain motor tempel)
adalah perubahan dalam hal ukuran fisik, karena pada dasarnya alat
tangkap nelayan ini lebih menekankan proses adaptasi terhadap
kualitas motor tempel yang jauh lebih baik dari pada dayung.

Alat-alat tangkap nelayan yang mengalami perubahan ukuran
tersebut adalah; (1) Perahu dan motor, (2) Jaring. Memang sebelum
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adanya motor penggerak sudah ada kasus perubahan fisik dan
berbagai ‘enis alat tangkap nelayan, namun hal itu tidal labih dari
tujuan untuk meningkatkan kapasitas hasil produksi meskipun
masih dalam ruang lingkup tradisional, terutama jenis dan ukuran
perahu. Hanya saja perubahan jenis dan ukuran perahu ini belum
bisa diikuti oleh perubahan mutu alat-alat tangkap nelayen yang
lain. Dengan adanya motorisasi sebagai wujud modernisasi alat
tangkap nelayan perubahan pada jenis maupun mutu alat tangkap
nelayan segera meningkat secara drastis.

Alat tangkap merupakan bagian penting dari operasional
pelaksanaan penangkapan. Jenis alat tangkap disesuaikan dengan
sasaran ikan tangkapan, ukuran perahu, permodalan, cara penang-
kapan, jumlah tenaga yang terlibat. Sebagai hasilnya banvak di-
pengaruhi oleh pemakaian jenis alat tangkap, baik dari jenis tang-
kapan ataupun banyaknya. Dalam pemakaian alat in. juga dapat
diketahui sifat ketergantungannya dengan faktor-faktor alam.

Secara keseluruhan, nelayan modern atau nelayan tradisional
masing-masing memiliki alatnya secara sendiri, hanya jenis alat
tangkapnya yang berbeda. Pada kelompok juragan jenis alat tan gkap-
nya berupa jaring ampera, dogol, dan purse seine. Alat tangkap ini
dikerjakan secara aktf dan relatif tidak tergantung pada faktor
musim dan waktu. Dalam pengertian bahwa pengoperasian alat
untuk mencari ikan dengan lokasi yang dapat berpindah-nindah,
apabila ada kelompok ikan, dikejar untuk ditangkap. Penggunaan
alat bergerak berdasarkan perkiraan tempat kelompok deposit ikan.

Kelompok nelayan tradisional, merupakan nelayan pemilik
beranjang. Sifat alat tangkap berarjang adalah menunggu ikan
datang masuk ke dalam waring atav jaring beranjang. Kelengkapan
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beranjang salah satunya adalah lampu petromak. Lampu di pasang
di beranjang dengan tujuan untuk dapar menarik perhatian ikan
sehingga mendekat dan masuk ke dalam waring beranjang. Setelah
ikan terkumpul, baru waring diangkat. Bekurj.. dengan menggunakan
alat beranjang sangat dipengaruhi oleh musim.

Pada saat purse seine belum dikenal, beranjang dan perahu
yang digerakkan dengan layar dan tenaga manula menjaci andalan
utama dalam melakukan kegiatan penangkapan; sehingga waktu
tidak bekerja nelayan sangat panjang disebabkan oleh faktor musim.
Pada saat demikian itu, semua nelayan tidak dapat melakukan
pekerjaan atau menganggur. Ketidakadaan pendapatan, sementara
kebutuhan setiap hari tidak dapat ditiadakan. Maka untuk mencu-
kupi kebutuhan tersebut nelayan menjual kembali atau menggadai-
kan barar.g-barang miliknya.

Jenis beranjang yang ada adalah beranjang tancap dengan
kedalaman antara enam sampai lima belas meter. Jenis beraajang
lain, seperti beranjang apung sudah dikenal, akan tetapi belum ada
responden yang memiliki, termasuk seluruh nelayan di desa tersebut
juga belum memilikinys. Beranjang apung ini memiliki kelebihan,
yakni dapat dipindah ke lokasi lain, dan dapat dioperasikan ke lokasi
d :ngan kedalaman di atas lima belas meter serta dapat diamankan
ketika terjadi gelombang.

FPada kelompok nelayan modern, alat tangkap yang digunakan
adalah purse seine dan sejenisriya. Purse seine di Desa Kranji
dioperasikan dengan dwak kapal rata-rata 23 orang, dengan
sedikitnya 17 orang. Purse séile memplnyai kelebihan dalam
jangkauan dan kemampuan ddlam memini-malisir pengaruh alam.

Dengan purse seine seine bisa dilakukan cara “ndamar” dan
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“gadangan”. Ndamar merupakan card pénangkapan ikan yvang
dilalukan pada musim petengan, yaltu dengan menggu-nakan
deperangkat hlat berupa lampu petrotnak yang diletakkan di atas
bargkrak (unduk). Dalam satu bangkrak bebdapat etpar Budn
lampu. Satu perahu seting menggu.lakan tigh ba_ﬁgkrak tikeﬂgah
demikian satu perahu memerlukan minimal 12 lampu. Cara adamar
dipengaruhi oleh peredaran bulan.

' Fungsi mesin masih terbatas sebagai fungsi transportasi dari
dan menuju tempat penangkapan. Setelah perahu sampai di lokasi
penangkapan, mesin dimatikan, lampu dan bangkraknya mulai be-
kerja dengan peran menarik ikan agar berkumpul di sekeliling lampu.
Kalau telah terjadi gerombolan ikan di sekitar lampu, kegiatan
penangkapan atau “tawur”, baru dilakukan, Pada saat menunggu
sampai dengan terbentuknya gerombolan ikan memakan waktu yang
cukup panjang. Kesempatan ini digunakan oleh awak kapal untuk
istirahat atau memancing ikan di atas perahu. Sementara awak kapal
lainnya beristirahat, juru mudi dan juru lampu bekerja.

Pada saat purnama, purse seine bisa menggantikan alat tang-
kapnya dengan dogol. Alat ini digunakan untuk penangkapan pada
waktu siang hari, Kegiatan penangkapan cdilakukan dengan cara
mencari secara terus menerus, kapal terus berjalan mencari kelom-
pok ikan. Kegiatan semacam ini juga bisa dilakukan pada malam
hari, baik pada musim petengan ataupun purnama dengan alat purse
seine ojekan; hanya saja pada saat purnama karena tidak terjadi
gerombolan ikan, sering biaya yang harus dikeluarkan tidak se-

banding dengan hasil perolehannya.
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4.2 Dampak Modernisasi Peralatan Tangkap Nelayan terhadap
Hubungan Kerja

Untuk menjelaskan perubahan hubungan kerja akibat penggu-
naan teknologi dalam masyarakat nelayan, uraian di muka mengenai
dasar-dasar hubungan sosial dalam masyarakat tersebut sebelum
dan sesudah modernisasi peralatan tangkap turut menentukan ter-
hadap bentuk hubungan kerja. Sifat alat yang digunakan oleh
nelayan merupakan variabel pengaruh terhadap seberapa perubahan
terjadi. Dalam hal demikian, dapat dibedakan antara hubungan kerja
dengan menggunakan alat tangkap yang masih tradisional dan
peralatan tangkap yang sudah modern.

Untuk menjelaskan dampak modernisasi peralatan tangkap
nelayan terhadap pola hubungan kerja nelayan, melalui sistem
kontrak kerja, mekanisme pembagian tugas kerja, dan waktu kerja

nelayan.

4.2.1 Sistem Kontrak Kerja

Kontrak kerja adalah salah satu unsur dalam hubungan kerja
yang memiliki sifat kultural. Sistem ini sudah lama mewarnai pola
hubungan kerja pada masyarakat nelayan Desa Kranji Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan.
| Pada dasarnya sistem kontrak kerja adalah ikatan kerja yang
terjalin antara pihak nelayan pemilik/ juragan dengan buruhnya,
yvang biasanya berbentuk uang pinjaman. Mengenai besarnya pinjam-
an tergantung kesepakatan antara permintaan pandega dengan per-
setujuan pihak juragan Kesepakatan yang tercipta, memang tidak
mewujudkan persetujuan yvang tertulis, tetapi mereka mengandalkan

kepercayaan dan saling menghargai antar masing-masing pihak.
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Sistem kontrak ini mempunyai fungsi ganda, yvaitu di satu
pihak sebagai alat untuk mengikat para buruh nelayan/belah agar
tetap ikut pada perahu yang dimiliki nelayan pemilik yang memberi-
kan pinjaman. Sedangkan di pihak lain, merupakan perwijudan per-
lindungan dalam bideng ekonomi bagi kelompok belah.

Kontrak atau ikatan ini akan berakhir apabila pandega/ belah
telah dapat melunasi keseluruhan hutang-hutangnya pada juragan,
atau pandega telah meninggal dikarenakan kecelakaan di laut. Biasa-
nya apabila nelayan pandega mempunyai  keinginan berpindah
juragan, sedangkan mereka tidak mempunyai uang untuk melunasi
hutangrva maka mereka berusaha mencari pinjaman  kepada
juragannya yang baru, sebesar hutang yang ditanggungnya pada
juragan lama.

Proses terjadinya sistem kontrak kerja ini ada beberape cara.
Cara yang pertama adalah apabila pancegn masih awal yang artinya
masih terkatung-katung (belum mempunyai kepastian ikut juragan
yang mana), begitu ada lowongan langsung pinjam uang. Namun
sebetulnya tidak jelas kegunaan uang itu untuk apa. Yang jelas
mereka tidak terlalu mempermasalahkan, karena motil utumanya
adalah mereka mengikatkan dirinya pada juragan untuk bergabung
dan memperoleh lapangan pekerjaan.

Cara vang kedua adalah apabila nelayan pandega atau pihak
keluarga pandega mempunyai hajat atau terkena musibah, maka
sudah menjadi kebiascan bahwa tempat mengadu pertamanya
adalah juragan. Mereka minta bantuan dalam bentuk pinjaman uatig
untuk keperluan tersebut.

Besamya uang kontrak antara pihak juragan dengan pandega-
nva sangat beragam. Kalau uang kontrak didasarkan pada kebutuh-
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an punya hajat atau terkena musibah, biasanva hutang tresebut
sebesar keperluan yang diinginkan pandega. Kalau uang itu didasar-
kan pada pinjaman di awal masuk kerja, maka yang jadi pertimbang-

an adalah kemampuan obyektif atau keahlian pandega.

TABEL : 14
Kontrak Kerja Antara Nelayan Tradisional dengan

Nelayan Modern

Uang Kontrak Kelompok _Nelayan
== Jumlah
(Rp) Tradisional Modern
50.000,- s/d 250.000,- o 28 BN 28
< 250.000,- s/d 500.000,- 2 g 11
< 500.000,- s/d 1.000.000,- = 61 61

Jumlah 30 70 100

Sumber : Data Primer

Pada kelompok nelayan tradisional, sebanvak 28 responden;
uang kontrak yang diberikan berkisar antara Rp. 50.000,- sampai
dengan Rp. 250.000,-. Dan hanya 2 orang responden vyang
mendapatkan uang kontrak kerja, lebih dari 250.000 s/d 500.000.-
Dari data yang diperoleh dari responden, bahwa uang kontrak kerja
vang tidak lebih dari Rp. 250.000,- karena hasil yang dipetoleh dari
melaut tidak mencukupi untuk memberikan lebih dari itu, serta hasil
tangkapan dialokasikan untuk biaya perawatan alat tangkap.

Sistem kontrak kerja dalam bentuk pinjaman uang dari
juragan kepada pandeganya ini juga terjadi pada nelayan yang me-

makai alat tangkap modern. Dengan adanya modernisasi alat tang-
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kap nelayan ada kecenderungan bagi nelayan pandega untuk meng-
hutang dalam jumlah yang lebih besar.

Nelayan yang memakai peralatan modern; yaitu purse seine,
dogol dan ampera, lebih besar dalam menyediakan uang kontrak
kerja. Pinjaman uang bisa mencapai Rp. 1.000.000,-, hal ini diper-
untukkan bagi pandega vang telah terkenal keandalan dan keuletan-
nya.

Responden pada kelompok yang memakai alat tangkap modern,
sebanyak 9 orang responden, uang kontrak kerja sebesar lebih dari
Rp. 250.000,- s/d 500.000,- Sedangkan 61 responden, uang kontrak
kerja sebesar < 500.000,- s/d 1.000.000,-. Nelayan juragan tidak
akan ragu-ragu memberikan pinjaman kepada pandega yang
mempunyai ketrampilan khusus, terutama bagi nelayan yang
bertugas sebagai juru mudi.

Dengan penggunaan peralatan tangkap vang serba besar
tentunya dibutuhkan sumber daya yang banyak pula, sehingga
cenderung antara juragan yang satu dengan juragan yang lain
berlomba untuk menarik pandega agar bekerja padanya. Pada
nelayan modern banyak membutuhkan pandega, pada satu perahu
butuh kurang lebih 18 orang pandega. Sehingga untuk menutupi
kekurangan tenaga pandega ditutupi dengan cara mencari pandega
vang berasal dari luar daerah.

Nelayan pandega kebanyakan menanggung hutang pada ju-
ragannya, hanya 2 orang responden dari kelompok nelayan
tradisional yang menyatakan tidak punya hutang pada juragan
karena yang menjadi juragan adalah orang tuahya sendiri, sehingga
apabila sedang butuh uang mendesak biasanya diberikan secara

cuma-cuma.
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Sama halnya dengan pandega pada nelayan tradisional,
pandega vang ikut pada alat tangkap modern juga sebagian besar
mempunyai hutang pada juragan. Data yang ditemukan di lapangan
sebanyak 53 responden (90%) dengan besar pinjaman; sebanyak 34
responden (64,19 mempunyai hutang sebanyak Rp. 100.000,-
sampai dengan Rp. 250.000,-, 12 responden (22,6%) mempunyai
hutang sebanyak di atas Rp. 250.000,- sampai dengan Rp. 500.000,-,
sedangkan 7 (13,2%) responden mempunyai hutang sebanyak diatas
Rp. 500.000,- sampai dengan Rp. 1.000.000,-. Kelompok nelayan
responden terakhir ini adalah juru mudi yang telah mendapat
kepercavaan dari juragan dan mempunyai ketrampilan yang telah
diakui,

2.4.2 Mekanisme Pembagian Kerja

Alat tangkap beranjang merupakan alat tangkap yang letaknya
relatif tetap. Organisasi kerja pada alat tangkap ini sangat sederhana
dengan melibatkan orang tidak lebih dari 4 orang. Lebih sering
beranjang dikerjakan oleh 2 orang saja, yang hanya melibatkan
anggota keluarga, seperti anak. Hanya dalam kondisi yang sangat
mendesak, penangkapan dengan alat beranjang diserahkan pengerja-
annya kepada orang lain.

Hubungan kerja yang hanya melibatkan sedikit orang yang
dilakukan dalam kondisi tertentu, sifatnya sederhana: yakni suatu
hubungan di mana pemilik beranjang mencari dan memilih tenaga
tambahan dan atau tenaga pengganti penunggu beranjang yang
berasal dari lingkungan terdekatnya, dari keluarganya atau tetangga-
nya, paling tidak orang yang telah dikenalnya. Sebagai hubungan

langsung perorangan, hubungan kerjanya sangat ditentukan oleh
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sifat persapal dan seberapa kepugsan keduanya berdasarkan hasil
ipria.

Pada saat musim ikan, di mana dalam setiap melakukan kerja
]Fbih sering memperoleh hasil; pemilik beranjang akan mengerjakan-
nya sendiri. Hanya dalam kondisi yang sangat khusus pengerjaan
penangkapan diserahkan kepada orang lain. Sementara bagi tenaga
pengganti, sering tidak mau mengerjakan penangkapan pada musim
tidak ada ikan.

Hubungan antara pemilik dengan tenaga buruhnya, atau
antara juragan dengan belah atau pandega, tidak terbatas pada
hubungan kerja semata, akan tetapi meliputi pula hubungan sosial
kemasyarakatan. Pada perkembangan awal ketika perahu penangkap
ikan masih semata-mata menggunakan tenaga manual, yakni tenaga
manusia sebagai penggerak perahu menuju ke lokasi penangkapan
dan dari lokasi penangkapan kembali ke daratan sekaligus sebagai
tenaga penangkap, memerlukan waktu dan tenaga yang cukup
banyak.

Pemilik perahu beserta kelengkapan jaringnya sering disebut
sebagai juragan. Apabila pemilik ini tidak ikut serta dalam pelaksa-
naan penangkapan ikan di laut, semata-mata memiliki alat yang
pengoperasiannva diserahkan kepada orang lain, 1a disebut sebagai
juragan darat. Sedangkan omang vang diserahi sebagai pimpinan
operasi di laut disebut sebagai Juru mudi atau kapten.

Pemilik yang sekaligus sebagai juru mudi mempunyai kekuasa-
an penentu vang sangat besar, menjalankan fungsi dua jabatan se-
kaligus. Sebagai pemilik mempunyai kewajiban menvediakan perahu,
kelengkapan dan ongkos sangu dengan hak memperoleh sejumlah
bagian tertentu dari hasil tangkapannya.
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Sedangkan peran dari kapten atau juru mudi adalah ber-
tanggung jawab terhadap pelaksanaan pengoperasian dan perawatan
peralatan. la berwenang dalam menentukan perekrutan tenaga,
menjalin ikatan dan mengikat pada belahnya.

TABEL : 15
Juru Mudi / Kapten dalam Operasi Penangkapan Ikan antara
Nelayan Tradisional dengan Nelayan Modern

Kelompok Nelayan
Juru Mudi = 2=
Tradisional Modern
Pemilik Alat 28 1
Bukan Pemilik 2 69

Jumlah 30 70
Sumber : Data Primer e

Pada nelayan vang masih menggunakan peralatan tradisional,
pemilik berperan ganda, vaitu sebagai pemilik yang sekaligus sebagai
kapten, Hanya dalam kondisi tertentu, misalnya ketika umur sudah
tidak memungkinkan untuk bekerja melaut, jabatan sebagai juru
mudi diserahkan kepada orang lain. Data yang ada di lapangan
menunjukkan hanya 2 orang responden vang perahunya untuk
dijalankan orang lain. Sedangkan 28 responden lainnya, jabatan
sebagai juru mudi dikerjakan oleh pemilik sendiri.

Mekanisme kerja pemilik dan belah /pendega dapat digambar-
kan sebagai berikut :
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GAMBAR : 2
Mekanisme Kerja Pemilik dan Belah / Pandega
Pada Nelayan Beranjang

Pemilik - Jurumud:

Belah

Sumber : Data primer

Pola pemilik sekaligus sebagai juru mudi merupakan orang
vang telah lama tinggal menetap di desa tersebut, melakukan
perekrutan tenaga lebih pada hubungan dalam skope desa sekitar,
artinya pada orang-orang yang telah dikenalnya.

Kecenderungan yang terjadi sebagai akibat masuknya
modernisasi peralatan tangkap adalah terjadinya kepemilikan vang
lebih dari satu perahu sehingga mengharuskan adanya penyerahan
sebagian dari perahunya untuk dioperasikan oleh orang lain dengan
konsekwensi-konsekwensinya. Scbagai akibat pola hubungan kerja
pemilik - juru mudi - belah menjadi lebih terbuka luas. hal ini sangat
memungkinkan unsur budaya dengan setting non nelayan menjadi
keunggulan tersendiri dalam lingkungan tersebut.

Perubahan pembagian kerja kerja yang terjadi akibat
modernisasi peralatan tangkap ikan, lebih mendekati sebagai suatu
pergeseran dengan tetap mendasarkan pada pola-pola hubungan
sosial pemilik/ juru mudi - pandega, berkembang ke hubungan
pemilik — juru mudi - pandega pada kepemilikan lebih dari satu ‘
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perahu, dan pada kepemilikan satu perahu relatif tetap pada pola
pemilik/juru mudi — pandega.
GAMBAR : 3
Mekanisme Kerja Juragan dengan Belah pada
Nelayan Purse Seine, Dogol, dan Ampera

Juragan

v

Jurumudi

l

Belah

Sumber : Data primer

Pola hubungan antara Juragan - Juru mudi — belah, merupa-
kan pola hubungan juragan - belah melalui juru mudi. Juru mudi
mempunyai hubungan ke atas dengan juragan atau pemilik,
sedangkan hubungan ke bawah dengan anak buah kapal. la mem-
punyai hak untuk menentukan person yang akan dijadikan sebagai
ABKnya. Juragan menyerahkan sepenuhnya pengoperasian kapal
miliknya kepada juru mudi. Juragan juga menyerahkan sejumlah
uang tertentu kepada juru mudi untuk digunakan mencari serta
mengikat nelayan-nelayan yang akan dijadikan sebagai belah.

Data yang diperoleh, sebanyak 69 orang responden dari
kelompok nelayan modern, menyerahkan tugas juru mudi kepada
orang lain yang telah memiliki keahlian dibidang tersebut, hanya 1
orang responden dari kelompok nelayan niodern yang jabatan juru

mudi dipegang sendiri oleh pemilik /juragan.
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Pada tahun-tahun ketika peralatan tangkap mengalami per-
kembangan, tenaga belah sangat kurang, maka di datangkan tenaga-
tenaga dari daerah pertanian, Dari data yang diperoleh dan
responden pada kelompok juragan memperlihatkan bahwa sebagian
besar pandeganya dilahirkan di luar desa tersebut. Melihat kondisi
demikian tidak tertutup kemungkinan, tenaga yang semula sebagai
ABK bisa dapat berkembang menjadi juru mudi atau bahkan menjadi
pemilik.

Juru mudi sebagai penanggung jawab terhadap perekrutan
tenaga ABK, utamanya pada masa-masa sulit dalam mencari tenaga,
akan melakukan pencarian tenaga terhadap mereka yang telah di
kenal dan dipercaya dapat melakukan kerja vang baik. Pada pola
kerja nelayan modern, sangat mungkin juru mudi berasal dari luar
desa tersebut, sehingga melakukan perekrutan tenaga dari daerah
tempat asalnya. Sebagian tenaga ini kemudian mampu melakukan
mobilisasi vertikal, sehingga berkembang menjadi pemilik. Dengan
demikian dalam masyarakat nelayan telah terjadi gerak masuk orang
dengan setting budaya bukan nelayan, melakukan pekerjaaan
sebagai nelayan; dan dalam perkembangannya sebagian menjadi
pemilik /pengelola usaha perikanan.

Pada mekanisme kerja nelayan pemakai alat tangkap modern,
vang mana perekrutan menjadi wewenang dari juru mudi, perekrutan
tenaga disamping dari desa setempat juga dari daerah lain. Untuk
tenaga vang berasal dari daerah lain, biasanya belum mengenal sama
sekali proses penangkapan ikan, dalam hal ini awak kapal terutama
jurumudi berkewajiban untuk mengarahkan. Penempatan pada
jabatan atau posisi tertentu dalam proses penangkapan ikan lebih di
dasarkan pada keahlian atau kemampuan awak kapal.
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TABEL : 16
Spesialisasi Kerja Responden dalam Operasi Penangkapan ikan

Kelompok Nelayan

Spesialisasi Kerja — Jumlah
Tradisional Modern
Juragan 14 11 25
Juru Mudi - 7 7
Wk. Juru Mudi - 5 5
Juru Tawur - 9 9
Juru Batu - 5 5
Juru Mesin - 2 2
Juru Gidang - 4 4
Juru Arus - 3 3
Pandega biasa 16 24 40
Jumiah 30 70 100

Sumber : Data Primer
Jabatan dan tugas yang ada pada nelayan modern, secara rinci
dapat dikemukakan sebagai berikut :

e Juragan sebagai pemilik mempunyai kewajiban dalam
menyediakan peralatan, perahu, dan perbekalan. Peralatan
berupa alat tangkap, perahu beserta mesin diesel atau
motornya. Sedangkan perbekalan berupa perbekalan perahu
dan sangu. Perbekalan perahu terdiri dari; solar untuk mesin
perahu, minyak tanah untuk lampu, olie dan peralatan
pengganti. Sangu meliputi; beras, bambu dan rokok. Dalam
pelaksanaan operasi, juragan dapat ikut serta, biasanya
sebagai juru mudi, atau dapat menyerahkan tanggung jawab

itu kepada orang lain sebagai juru mudinya.
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« Juru mudi mempunyai tugas bertanggung jawab atas

keseluruhan kegiatan operasi penangkapan dan memelihara
alat tangkap. Berhasil tidaknya kegiatan penangkapan di-
bebankan kepada juru mudi. Sebagi penanggung jawab, ia
mempunyai hak penuh dalam perekrutan tenaga, memberi
tugas dan komando serta menentukan ke arah mana perahu
menuju., Pada saat perahu di laut, ia bekerja mengamati lokasi-
lokasi kumpulan ikan atau yang mempunyai ketebalan, menen-
tukan saat tawur harus dimulai. Oleh karena itu, tempat ia
berada adalah pada bagian depan dan kadang-kadang di
bagian atas pancang perahu, dengan membawa lampu senter.
Di darat, ia menjadi pimpinan pada waktu memperbaiki pera-
latan. Dalam menjalankan perannya, juru mudi dibantu oleh
seorang wakil juru mudi.

Wakil juru mudi mempunyai tugas membantu juru mudi, yakni
melanjutkan perintah dan komando dari juru mudi untuk
diteruskan kepada belah. Pada saat tawur dilakukan, ada
bagian tertentu yang harus didahulukan untuk diangkat.
Perintah itu berasal dari juru mudi dengan menyenterkan
lampu (malam hari) pada bagian yang harsu diangkat, dan
perintah itu diteruskan oleh wakil juru mudi. Letak tempat
juru mudi ada dibagian belakang, atau kalau menggunakan
perahu dua, letaknya ada pada perahu ke dua.

Juru tawur mempunyai tugas menata peralatan dari mulai
persiapan, pada setiap selesal melakukan tawur, sampai sele-
sainva kegiatan penangkapan. Penataan jaring ini dimaksud-
kan agar setiap melakukan tawur, tidak terjadi keterlambatan

atau gangguan gerak jaring.
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e Juru batu bertugas menurunkan dan mengangkat jangkar. Me-
ngangkat jangkar pada saat perahu akan berangkat, menurun-
kan jangkar setelah perahu sampai di lokasi penangkapan
sambil menunggu terjadi kumpulan ikan, mengangkat jangkar
kembali pada saat akan melakukan tawur, menurunkan jang-
kar pada saat perahu sedang mengumpulkan hasil tangkap,
dan begitu seterusnya.

e Juru gidang mempunyai tugas di darat dan di laut, Di darat ia
bertugas memberi tahu kepada seluruh anggota mengenai ke-
berangkatan perahu har itu. Mencari anggotanya sampai
lengkap dan melaporkannya kembali kepada juru mudi, karena
perintah itu datangnya dan juru mudi. Di laut ia bertugas
memasak perbekelan vang dibawah. Biasanva vang menjadi
juru gidang ini mereka vang sudah berumur, di mana tenaga
vang dimliki sudah berkurang.

e Juru mesin bertanggung jawab terhadap mesin dari mulai
pengontrolan air pendingin, pengisian bahan bakar samapai
pengoperasionalannya. Juru tawur bertanggung jawab terha-
dap kegiatan tawur (saat jaring ditaburkan), dan juru arus ber-
tanggung jawab terhadap kebersihan perahu dan mengeluar-
kan air yang masuk ke dalam pperahu. Belah atau awak kapal
biasa bertugas pada saat dilakukan tawur.

Perubahan mekanisme kerja pada nelayan perahu sejalan
dengan perkembangan masyarakat dalam pemakaian peralatan
modern, yvang secara mendasar masih memperlihatkan adanya
unsur-unsur tertentu yang masih dipertahankan dengan adanya

beberapa pergeseran.
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4.2.3 Waktu Kerja

Pada waktu belum digunakan modernisasi peralatan, nelayan
beranjang secara perorangan memiliki alat transportasi berupa
perahu layar. Jarak daratan dengan tempat beranjang di tancapkan,
dapat dijangkau dengan menggunakan perahu dayung yang dibantu
dengan layar. Penangkapan ikan dengan beranjang dilakukan pada
malam hari dengan bantuan alat lampu petromak yang berguna
untuk dapat menarik ikan. lkan akan berkumpul dan masuk ke
dalam jaring beranjang.

Bekerja dengan menggunakan alat beranjang sangat dipenga-
ruhi oleh musim. Dari data diperoleh di lapangan, banyak yang
mengeluhkan tentang libur tahunan yang disebabkan oleh angin
barat, vang berlangsung sekitar 3 bulan dalam setiap tahunnya. Pada
bulan-bulan antara Desember sampal Februari, terjadi ombak besar
dan menerjang beranjang. Beranjang menjadi rusak dan hilang
terbawa arus. Pada sekitar bulan Maret, beranjang mulai dibangun
kembali. Umur beranjang bertahan dari Maret sampai Desember,
atau sekitar delapan bulan.

Disamping tidak dapat bekerja pada musim “barat’, nelayan
tradisional juga tidak dapat bekerja karena purnama atau terang
bulan. Pada waktu purnama, lampu yang dipasang di beranjang;
kalah dengan terangnya sinar bulan. Dengan demikian pada waktu
purnama, sekitar tanggal 12 sampai 19 menurut perhitungan tanggal
berdasarkan bulan, nelayan tidak dapat melaut. Waktu tidak bekerja
sekitar satu minggu, sering digunakan untuk memperbaiki alat
jaringnya yang rusak.

Dalam waktu kerja selama sembilan bulan dalam satu

tahunnya, terdapat masa-masa panen yang dikenal dengan masa
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kapatan, vakni masa sekitar bulan April, Mei dan Juni, serta masa

panen labuhan pada September dan Oktober.

TABEL : 17
Waktu Berangkat dan Pulang Melaut Responden

Kelompok Nelayan Waktu (Jam)
Tradisional Modern Berangkat Pulang
— 95 : 14.00 WIB 09.00 WIB
A 15 14.00 WIB 21,00 WIB
4 34 14.00 WIB 06.00 WIB
. 21 04.00 WIB 13.00 WIB
30 70 ' '

Sumber : Data Primer

Waktu berangkat kerja menuju beranjang dilakukan pada
siang menjelang sore hari, perahu digerakkan dengan menggunakan
dayung. Pada saat kembali ke daratan dilakukannya menjelang
siang. Sebanyak 26 responden dari kelompok nelayan tradisional
berangkat melaut pada pukul 14.00 WIB dan kembali ke darat
dengan membawa hasil tangkapan pada pukul 09.00 WIB, hanya 4
orang responden vang waktu kerja dimulai pukul 14.00 WIB sampai
dengan pukul 06.00 WIB. Dengan masuknya motor penggerak
perahu terdapat perubahan waktu pendaratan ikan. Waktu
pendaratan ikan tidak lagi ditentukan oleh perubahan arah angn
menuju daratan, yakni pada siang hari; akan tetapi dapat dilakukan
menurut kebutuhan. Apabila telah mendapat tangkapan yang cukup,

nelayan dapat segera mendaratkan ikannya.
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Hal demikian telah dilakukan nelayan pemakai alat tangkap
selain beranjang. Dari data di lapangan, sebanyak 34 orang
responden berangkat kerja pada pukul 14.00 WIB sampai dengan
pukul 06.00 WIB. Sehingga pada waktu pagi, nelayan tersebut telah
dapat mendaratkan ikannya. Pasar telah memperoleh pendaratan
ikan segar. Sejalan dengan sifat ikan yang cepat menjadi busuk,
apalagi pada tahun-tahun sebelum 1970-an penggunaan es sebagai
pengawet belum dilakukan, kecepatan pendaratan berpengaruh
terhadap mutu hasil tangkapan. Nelayan beranjang baru dapat
mendaratkan ikannya pada siang hari, pada saat itu pasar telah
terlebih dahulu menerima pendaratan ikan dari nelayan pemakai alat
tangkap yang lain. Sehingga hasil tangkapannya memperoleh harga
yang lebih rendah. Hal demikian sangat mungkin karena ikan hasil
tangkapan nelayan beranjang telah membusuk, harganya menjadi
sangat rendah.

Kondisi yang demikian itu mendorong adanya perubahan pada
penggunaan sarana transportasi yang dapat segera membawa hasil
tangkapannya ke daratan tanpa menunggu perubahan arah angin.
Perahu dayung milik perorangan yang digerakkan secara manual
dengan bantuan arah angin, tidak sesuai dengan perubahan waktu
pemasaran yang telah bergeser pada pagi hari. Disisi lain mengganti-
kan perahu kecilnya dengan perahu yang lebih besar yang digerak-
kan dengan motor penggerak, tidak mampu dilakukan oleh sebagain
nelayan beranjang. Hanya beberapa nelayan beranjang yang mampu
menggantikan perahu layarnya dengan perahu yang lebih besar yang
digerakkan dengan motor penggerak.

Fungsi perahu pada nelayan beranjang adalah sebagai sarana

transportasi dari darat ke tempat beranjang dan kembali membawa
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hasil tangkapannya kembali ke darat, Hasil perolehan dari berdnjang
banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni musim dan tanggal
purnama; sehingga satu perahu untuk satu beranjang atau satu
orang sering terlalu besar dan tidak efisien.

Pada kelompok nelayan modern jenis alat tangkapnya berupa
jaring ampera, dogol, dan purse seine. Alat tangkap ini dikerjakan
secara aktil dan relatif tidak tergantung pada faktor musim dan
waktu. Dalam pengertian bahwa pengoperasian alat untuk mencari
ikan dengan lokasi yang dapat berpindah-pindah, apabila ada
kelompok ikan, dikejar untuk ditangkap. Penggunaan alat bergerak
berdasarkan perkiraan tempat kelompok deposit ikan.

Data yang diperoleh, sebanyak 15 orang responden dari
kelompok nelayan modern berangkat pada pukul 14.00 WIB sampai
dengan pukul 21.00 WIB. Metode yang digunakan adalah dengan
cara mengejar gerombolan ikan yang muncul di permukaan, dengan
bantuan kecanggihan mesin. Sedangkan orang responden berangkat
pada pukul 04.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB dengan
menggunakan alat tangkap dogol.

Faktor musim dapat diminimalisir dengan penggunaan alat
tangkap modern tersebut, beserta faktor pendukung lainnya. Musim
barat, dengan menggunakan purse seine, masih bisa bekerja dengan
cara berpindah ke daerah lain yang tidak terkena ombak. Daerah
yang biasanya menjadi tempat tujuan nelayan setempat apabila di
perairan sekitar sedang sepi ikan adalah Probolinggo, Jepara,
Pasuruan, Demak. bahkan sampai ke Banten. Pada saat purnama,
yaitu ketika saat terang bulan; dengan purse seine tetap dapat
bekerja, dengan model kerja gadangan dapat dilaksanakan siang dan

malarn.
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4.3 Dampak Modernisasi Peralatan Tangkap Nelayan terhadap
Sistem Bagi Hasil

Sistem bagi hasil merupakan cara pembagian hasil yang meng-
atur berapa besar seseorang memperoleh bagian berdasarkan kontri-
busi peran dalam pelaksanaan operasional pelaksanaan penangkap-
an ikan, Besarnva persentase bagian antara daerah yang satu dengan
satu dengan daerah yang lain tidak selalu sama, mempunyai per-
bedaan-perbedaan kecil; dan dari waktu ke walktu sistem pembagian
ini di satu daerah juga mengalami perubahan.

Sebagai imbalan atas tenaga vang diberikan dalam melakukan
pekerjaan tidak dilakukan dengan suatu standart upah. Hal demiki-
an dimungkinkan karena keria nelavan mempunyai hasil yang ber-
sifat spekulatif. Pada satu kesempatan memperoleh hasil yang sangat
banyak, dan pada kesempatan yang lain memperoleh hasil yang
sangat sedikit, bahkan dapat dikatakan sama sekali tidak mem-
peroleh hasil jika dibandingkan dengan ongkos perbekalan yang telah
dikeluarkan. Belum lagi besarnya nilai hasil tangkap, bukan saja di-
tentukan oleh banyaknya hasil tangkapan; melainkan pula ditentu-
kan oleh jenis hasil tangkapan. Artinya bahwa jenis ikan tertentu
mempunyai nilai jual vang tinggi, sementara jenis ikan yang lain
harganya rendah.

Sistem bagi hasil dikenal hampir di seluruh masyarakat
nelayan. Perkembangan ketentuan yang demikian merupakan hasil
interaksi hubungan kerja vang lama yang terlembagakan. Sebagai
proses yang telah lama, aturan ketentuan yang sebagian besar tidak
tertulis tersebut tetap mengikat, dan masing-masing melakukan
tindakan sebagaimana keterituan yang ada. Kerja menangkap di

kawasan laut terbuka besarnva hasil tangkapan tidak tentu. Tiada-
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nya kepastian hasil, sangat wajar jika resiko ditanggung secara
bersama; yakni dengan melakukan bagi hasil, sehingga pada saat
hasil tangkapan menghasilkan uang banyak., keseluruhan person
yang terlibat dalam kegiatan memperoleh bagian uang yang banyak
pula. Namun sebaliknva, pada saat hasil tangkapannva tidak meng-

hasilkan uang sama sekali; resiko demikian ditanggung secara ber-

sama pula.
TABEL : 18
Bagi Hasil yang Diperoleh Responden dalam Sekali Melaut
W O W feﬂ:mpuk Nelayan B
Spesialisasi Kerja ~  Tradisional Modern
“Jml ﬁesp‘ Hasil Jml Respj Hasil
Juragan 14 @ 50% 11 @ 6-9 bagian
Juru Mudi - - 7 @ 3 bagian
Wk. Juru Mudi - - 51 @ 1,5 bagian
Juru Tawur - - 9 (@ 1,25 bagian
Juru Batu - - 5 @ 1,25 bagian
Juru Mesin - - 2 (@ 1,25 bagian
Juru Gidang - - 4 @ 1,5 bagian
Juru Arus - - 3 @ 1,5 bagian
Pandega biasa 16 @ 50% 24 @ 1 bagian
Jumlah e W - go7 B E

Sumber : Data Primer #
Nelayan tradisional yang memakai alat tangkap beranjang

mempunyai ciri sederhana dalam peralatan, cara kerja, dan

sederhana pula dalam pembagian hasil. Sistem bagi hasil dengan alat
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tangkap beranjang, diatur secara sederhana, vaitu hasil tangkapan
dikurangi ongkos perahu, sangu, kemudian dibagi dua antara pemilik
dan pekerja. Data yang didapat dan responden kelompok nelayan
tradisional, hasil tangkap yang diperoleh dalam sekali melaut dapat
langsung dibagi dua antara nelayan pemilik dengan belahnva, atau
dengan kata lain antara juragan dengan buruh masing mendapat
bagian 50% dalam sekali operasi penangkapan ikan. Hal ini karena
keterlibatan antara pihak juragan dengan pandega mengerjakan
secara bersama-sama segala kegiatan operasional penangkapan.

Pada nelavan modern, bagi hasil menjadi semakin rumit karena
adanya pembagian kerja vang semakin komplek. Dari data yang
diperoleh dari responden, sebanyak 11 responden dari kelompok
nelayan modern yang spesialiasi kerjanya sebagai juragan mendapat
bagian sejumlah @ 6-9 bagian; 7 responden sebagai juru mudi
mendapatkan @ 3 bagian,; 5 responden sebagai Wk. Juru mudi men-
dapatkan @ 1,5 bagian; 9 responden sebagai juru tawur mendapat-
kan @ 1,25 bagian; 5 responden sebagai juru batu mendapatkan
(@ 1,25 bagian; 2 responden sebagai juru mesin mendapatkan @ 1,25
bagian; 4 responden sebagai juru gidang mendapatkan @ 1,5 bagian;
J responden sebagai juru arus mendapatkan @ 1,5 bagian; 24
responden sebagai pandega biasa mendapatkan @ 1,25 bagian,

Perbedaan-perbedaan atas hasil yang diperoleh di dasarkan
pada peran dan kedudukan seseorang dalam kegiatan penangkapan
di perahu, disamping pula didasarkan atas jenis alat tangkap yang
digunakan. Jenis kedudukan dalam perahu diantaranya : juragan
darat, juru mudi, juru tawur, juru gidang, dan belah. Sedangkan
jenis alat yang digunakan adalah : beranjang, dogol/ampera, dan
purse seine.
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GAMBAR : 4
Sistem Bagi Hasil Dengan Alat Beranjang

Hasil Tangkap
[
Retribus
(5%)

]

Perawatan & Perbaikan Alat

|
Perbekalan
Biaya Operasional & Sangu
[
[ I
Pemilik Belah
(50%%) {50%)

Sumber : Data primer

Hasil tangkapan nelayan beranjang pada umumnya tidak di
Jual di Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Mereka lebih sering langsung
berhubungan dengan pembeli atau bakul. Satu segi cara ini
menyebabkan terbebas dari ongkos lelang dan retribusi, tetapi di sisi
lain sering penjualan hasil ditentukan oleh tekanan bakul. Perbekal-
an dan sangu disediakan oleh pemilik. Setelah memperoleh hasil,
perbekalan dan sangu tersebut diperhitungkan. Apabila hasilnva
sangat sedikit, pemilik mempunyai resiko untuk pengadaan per-
bekalan dan sangu yang tidak dapat diperoleh kembali. Sering-sering
pada saat hasil terlalu sedikit, keseluruhan hasil diberikan kepada
belah.

Pelaksanaan operasional penangkapan ikan dengan alat 1
tangkap purse seine, melibatkan beberapa puluh tenaga nelayan

vang mempunyal tugas dan [ungsi sesuai dengan jabatannya,
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Jabatan yang disandang itu menentukan pula hasil prosentase

perolehan yang diterima. Jabatan dan tugasnyva dapat dikemukakan
sebagai berikut :

Juragan sebagai pemilik mempunyai kewajiban dalam
menyediakan peralatan, perahu, dan perbekalan.

Juru mudi mempunyai tugas bertanggung jawab atas
keseluruhan kegiatan operasi penangkapan dan memelihara
alat tangkap, Dalam menjalankan perannya, juru mudi dibantu
oleh seorang wakil juru mudi.

Wakil juru mudi mempunyai tugas membantu juru mudi, yakni
melanjutkan perintah dan komando dari juru mudi untuk
diteruskan kepada belah. Pada

Juru tawur mempunyai tugas menata peralatan dari mulai
persiapan, pada setiap selesai melakukan tawur, sampai sele-
sainva kegiatan penangkapan.

Juru batu bertugas menurunkan dan mengangkat jangkar.
Juru gidang mempunyai tugas di darat dan di laut. Di darat ia
bertugas memberi tahu kepada seluruh anggota mengenai ke-
berangkatan perahu hari itu.

Juru mesin bertanggung jawab terhadap mesin dari mulai
pengontrolan air pendingin, pengisian bahan bakar samapai
pengoperasionalannva.

Perbedaan tugas-tugas tersebut dalam pelaksanaannya tidak

kaku. Pada saat tertentu, dikala suatu pekerjaan dituntut untuk

dilakukan; walau bukan merupakan bidang tugasnya, dikerjakan

secara bersama-sama.,
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GAMBAR : 5
Sitem Bagi Hasil Dengan Alat Dogol - Ampera
Hasil
l
Ongkos Lelang & Retribusi
[5%0)
{
Perawatan & Perbaikan Alat
(10%)
L
Perbekalan
Biaya Operasional & Sangu
l T 155 — 19.25
! I 1 l 1 I 1
WEIM || Tawur Batu || Mesin Gidany Arus Belah
1,5 1.2% 1,25 1,25 1.5 1,5 o-106 |

Sumber : Data primer

Seluruh hasil prolehan dipotong biaya lelang dan retribusi, yang me-
rupakan pendapatan kotor, kemudian dikurangi oleh :

1. Perbekalan kapal

2. Perbekalan makan (sangu)

3. Biaya perawatan dan perbaikan alat

Hasil dari perolehan setelah dikurang perbekalan dan biaya

perbaikan alat, kemudian dibagi berdasarkan fungsi, jabatan, dan
jumlah awak dengan rincian sebagai berikut :

Redudukan Besar bagian

(1) Juru mudi ¢ 2 bagian (mendapat tambahan
1 bagian dari pemilik : 3)

(2) Wakil juru mudi . 1,5 bagian

(3) Juru tawur 1,25 bagian
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(4] Juru batu . 1,25 bagian
(5} Juru mesin ;1,25 bagian
(6) Juru gidang : 1,5 bagian
(7) Juru arus : 1,5 bagian
(8) Belah {awak biasa) (@ 1 bagian

(9) Juragan sebagai pemilik memperoleh bagian sesuai dengan alat
yang digunakan, yaitu sebagai berikut

{a) Dogol mendapat : 7 bagian
(b) Ampera medapat © 7 bagian
() Purse seine : 10 bagian

Dengan masing-masing alat dikurangi satu bagian, untuk diberikan
kepada juru mudi.
GAMBAR : 6
Sistem Bagi Hasil Purse Seine

Hasil Tangkapan
A

Retribusi

(5%

|
Perawatan & Perbaikan Alat
[ 109%6)
_ I

Perbekalan Biaya

Operasioanal & Sangu

10 — 1 r 155 - 1925

I'—I_I ] [ [ | I | =
Pml J Mudi Wk IM Vawu Batu Mesin || Gidang Arus ielah
9 142 1,5 1,28 1,25 1,25 1.8 1.5 || e-to@i

Sumber : Data primer
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Dengan demikian penggunaan alat dogol dan ampera hasilnya
dibagi menjadi 26,75 bagian, untuk purse seine dibagi menjadi
sampai sekitar 30,75 bagian. Pembagian dilakukan pada setiap hari
sehabis lelang dilakukan. Responden dari kelompok nelavan modemn
mengatakan bahwa hasil vang diperoleh dalam tiap operasi penang-
kapan ikan sekilas tampak sangat besar jumlahnya, akan tetapi
semua itu harus dipotong biaya perawatan alat dan biaya operasional
yang cukup besar, serta harus dibagi menjadi beberapa bagian sesuai
dengan jumlah awak kapal dan status/jabatan masing-masing dalam
operasional penangkapan.

Pembagian hasil tangkap pada nelayan purse seine dapat
digambarkan sebagai berikut: misalkan satu unit perahu dalam
sekali operasi penangkapan, dengan awak kapal sebanyak 17 orang
(terdiri dari pandega biasa maupun vang punva tugas dan peranan
tertentu) mendapatkan hasil tangkapan sebanyak Rp. 2.000.000,-.
Maka hasil perolehan tangkap dipotong retribusi 5%, perawatan dan
perbaikan alat 10%, dan biaya perbekalan atau sangu, diperoleh
uang sebanyak Rp. 1.550.000,-. Hasil ini kemudian dibagi menjadi 30
bagian, satu bagiannya sebesar Rp. 51.600.-. Sehingga untuk
juragan darat dengan 9 bagian mendapatkan Rp. 464.400 -, juru
mudi dengan 3 bagian mendapatkan Rp. 154.800,-, wakil juru mudi
dengan bagian 1,5 mendapatkan Rp. 77.400,-, juru tawur dengan
bagian 1,25 mendapatkan Rp. 64.500,-, juru batu dengan bagian
1,25 mendapatkan Rp. 64.500,-, juru mesin dengan bagian 1,25
mendapatkan Rp. 64.500,-, juru gidang dengan bagian 1,5 men-
dapatkan Rp. 77.400,-, juru arus dengan bagian 1,5 mendapatkan
Rp. 77.400,-, sedangkan untuk pandega biasa masing-masing
bagian 1 mendapatkan Rp. 51.600,-,
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Adapun perincian perbekalan berdasarkan pada jenis alat tang-
kap dapat dikemukakan sebagai berikut :

TABEL : 19
Perbekalan Perahu Berdasarkan Jenis Alat Tangkap

No Perbekalan dan Waktu A -
Dogol Ndamar Ampera
1. Sangu pérahu :
Solar 25 1t 251t 50 1t.
Olie 1t 11t 21t
Minyvak tanah - 60 1t -
2. Waktu pelaksanaan Siang Malam Malam
(purnama dan siang
tidak melautj

3. Sangu bahan makanan Sama Sama Sama
Sumber : Data Primer \ {

Secara teknis kegiatan penangkapan dengan alat ampera
waktu purmama dapat dilakukan, akan tetapi secara perhitungan
usaha ekonomis tidak menguntungkan; karena pada saat purnama
kelompok atau gerombolan ikan terbentuk, dan ikan lebih banyak
berada di dasar kedalaman laut.

Sebelum adanya purse seine, alat yang telah mereka gunakan
adalah dogol dan payang. Dogol merupakan jaring besar vang terbuat
dari serat goni, untuk menangkap udang. Pada saat kini bahan dogol
terbuat dari plastik nilon. Di masa lalu, dogol merupakan jaring
terbesar, dilayani oleh 15 sampai 20 orang dan digunakan dengan
perahu, sedangkan payang merupakan jaring vang digunakan untuk
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mencan ikan layang dan lemuru. Jaring ini dijalankan dengan
perahu dilayani oleh 15 sampai 20 orang. Bagl hasil vang berlaku
vaitu bagian vang diterima oleh juragan ditambah '3 bagian sebagai
imbalan jasa meminjamkan alat masak (kencil) dan ‘2 bagian untuk
cucuk (tempat berhenti). Pada masa itu dengan memperoleh 1
bagian, vaitu setengah bagian untuk kvai, dan setengah bagian yang
lain untuk sarekat desa (pamong). Setelah adanya purse seine bagian
untuk kyai dan sarekat desa tidak ada lagi, Dengan perahu jenis
purse seine ongkos operasional menjadi bertambah. Kyai dan desa
dirasakan tidak terlibat dalam pelaksanaan operasional, sehingga
tidak perlu diberikan bagian. Pemberian pada desa yang diperuntuk-
kan bagi kyai dan pamong desa dahulunya diberikan sebagai imbalan
jasa atas perlindungan vang diberikan oleh desa, dan semacam
“perlindungan” spiritual oleh kyai. Dalam perkembangan hal tersebut
dirasa tidak diperlukan lagi. Nelayah dengan teknologi nampaknva
kemudian lebih rasional.

Porsi bagian pemilik dogol yang semula sebesar 10 bagian
menjadi 7 bagian, demikian pula bagian untuk pemilik ampera yang
semula 12 bagian kemudian menjadi 7 bagian. Bagian untuk pemilik
tersebut belum termasuk yang harus diberikan kepada juru mudi
sebesar 1 bagian. Pemberian pemilik kepada juru mudi merupakan
perkembangan baru, pemberian tersebut sebdgal imbdlan atau
tanggungjawab pelaksanaan kerja. Juru mudi sebagai pimpinan dari
seluruh awak perahu, bertanggung jawab kepada pémilik.

Sangu untuk dogol berupa bahan makanan satu gawan, vaitu
beras 4 kg, gula pasir 2 kg, teh dan bumbu 1 buhgkus. Selain juga
diperlukan bensin, kaos lampu, spirtus, minyak tanah dan sebagti-
nya. Untuk mayvang (menangkap ikan dengan alat tangkap payang)
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kadang memerlukan waktu lebih dari satu hari, oleh karena ity
dibawa lebih banyak sangu, yaitu 4 gawan disamping perbekalan
lain.

Setelah adanya purse seine selain mendapat sangu 1 gawan,
masing-masing awak perahu mendapat rokok satu bungkus. Pada
waktu pulang, masih mendapat sarapan pagi dari kapal, selain itu
untuk hiburan di perahu dibawa juga radio casette lengkap dengan
salon pengerasnya. Masuknya purse seine membawa pengaruh
secara langsung bagi kehidupan belah purse seine, yang juga mem-
pengaruhi belah perahu yang lain, karena mau tidak mau para
juragan harus menyvesuaikan kelaziman baru agar belahnya tidak
pindah kepada juragan lain.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i N r-r"-l‘E_

t |---tl

\ £ \ v (P Perpustakasd

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN

5.1 Kesimpulan

Dari uraian dalam bab-bab sebelumnya telah digambarkan
tentang pengaruh modernisasi peralatan tangkap ikan terhadap hu-
bungan kerja dan sistem bagi hasil; dengan membandingkan perma-
salahan tersebut dalam masyarakat nelayan sebelum adanya mo-
dernisasi peralatan tangkap dan sesudahnya.

Modernisasi peralatan tangkap telah menyebabkan adanya pe-
rubahan-perubahan. Pada aspek kontrak kerja, yaitu ikatan kerja
yang dibuat antara juragan dengan belah yang berbentuk uang
pinjaman, masih berlaku dalam masyarakat nelayan dan cenderung
lebih kental dengan sejumlah uang pinjaman yang semakin besar
dibanding dengan nelayan sebelum modernisasi. Pola kerja yang
semula mendasarkan pada juragan yang sekaligus sering sebagai
juru mudi dengan belahnya. Hal ini disebabkan karena kepemilikan
yang masih kecil, sehingga pemilik masih mempunyai kesempatan
untuk dapat ikut operasional perahu secara langsung; bergeser pada
bentuk hubungan juragan dengan juru mudi yang sudah terpisah, di
mana juragan sebagai penyedia peralatan biaya operasional, sedang
juru-mudi menjadi pimpinan dalam kegiatan operasional di laut yang
membawahi belah.

Perahu penangkap yang sudah menggunakan motor dapat
datang ke tempat pelelangan ikan bisa jauh lebih pagi, sehingga
disamping kualitas ikan masih segar, masih pula banyak pembeli,
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sehingga harganya masih tinggi. Di sisi lain, hasil tangkapan nelavan
beranjang dengan teknologi transportasi manual baru dapat
mendaratkan ikan pada siang hari, vang pada saat itu pasar telah
sepi dan kualitas ikan yang tidak segar; schingga harganya menjadi
rendah. Nelayan tradisional terdorong untuk menggunakan perahu
motor agar dapat mendaratkan ikannya pada saat pasar masih
ramai, sehingga hasil tangkapannya mempunyai nilai ekonomis.
Penggunaan mesin diesel pada perahu telah mengganti tenaga
nelayan yang digunakan untuk mendayung perahu dari dan ke lokasi
penangkapan. Bersaman dengan itu waktu berangkat melaut dan
pulang menuju daratan yang semula ditentukan oleh irama alam,
yakni dengan memanfaatkan arah angin; berangkat di pagi buta
dengan mengikuti arah angin yang sedang menuju laut, dan pulang
di siang hari bersamaan angin yang menuju darat; menjadi tidak
mengikat lagi. Waktu berangkat dan pulang ditentukan oleh kehen-
dak nelayan sendiri berdasarkan kepentingan yang menguntungkan.
Musim barat dengan gelombang besar sering menyebabkan
nelayan harus menganggur karena tidak dapat melaut, yang berarti
tidak adanya pendapatan atau paceklik. Musim-musim demikian itu,
dengan adanya modernisasi alat peralatan tangkap nelayvan dapat
diminimalisir: yakni dengan pindah ke lokasi lain varig gelombangnya
kecil. Di lain sisi, waktu melakukan penangkapan menjadi lebih
panjang, karena tenaga dapat dikonsentrasikan khusus untuk
melakukan penangkapan dengan wilayah jangkauan yang lebih jauh.
Masuknya modernisasi peralatan tarigkap nelayan berpengaruh
pada sistim bagl hasil. Ketikd peralu masih digerakkan dengan
tendga rhanual, semua nelayan yang terlibat dalam satu tith bekerja
secara penuh, belum ada biaya operasional tetap séperti kebutuhan
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solar untuk diselnya, sehingga cara pembagian hasil lebih merata,
bahkan terhadap pihak tertentu yang membantu secara tidak lang-
sung, juga memperoleh bagian; vakni satu bagian untuk syarekat
desa dan kyai. Sarekat desa karena telah menyediakan tempat
perahu  berlabuh {cucuk) dan penggunaan wibawanya, sehingga
perahu tidak di gangggu oleh orang lain. Sedangkan kyai memperoleh
bagian karena memberi perlindungan “spiritual” kepada para nelayan
sehingga dalam menjalankan pekerjaannya nelayan dapat selamat,

Dengan penggunaan motor perahu berarti terdapat biaya
operasional tetap, mendorong pemikiran rasional, sehingga bagian
hanya diberikan kepada mereka yang terlibat secara langsung,
Dengan penggunaan peralatan tangkap modern bagian untuk sarekat
dan kyai dihapuskan, karena dirasa tidak berkait secara langsung
dengan kegiatan penangkapan ikan. Secara umum dapat di
simpulkan bahwa sistim bagi hasil mengalami pergeseran yang lebih
memberikan imbalan sebanding dengan kontribusinya kepada kegia-
tan penangkapan,

Modernisasi pada masyarakat nelayan, belum menjangkau
masyarakat secara keseluruhan. Kepemilikan alat-alat tahgkap
modern hanya mampu dibeli oleh pemodal besar. Sehingga terdapat
juragan darat yang memiliki beberapa perahu, vang dalam tpérasi-
onalnva dijalarikan orang lain.
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5.2 Rekomendasi Penelitian

Dari paparan di muka, hasil studi ini menghasilkan sebagai
berikut; bahwa bentuk hubungan kerja nelayan dan sistem bagi hasil
sampal saat ini terbentuk berdasarkan pada kesepakatan dari pihak-
pihak yang terlibat. Mengingat bahwa perkembangan di masa depan,
sangat mungkin biaya operasional menjadi lebih tinggi disebabkan
lokasi penangkapan dekat pantai telah jenuh, harus beralih ke lokasi
yang lebih jauh. Dengan demikian biaya lebih banyak, waktu operasi
lebih lama sedang hasilnya belum tentu.

Modernisasi peralatan tangkap belum seluruhnya mampu men-
sejahterahkan masyarakat nelayan, khususnya kelompok buruh /
pandega. Hal ini terkait dengan masalah hubungan kerja vang
timpang dan sistem bagi hasil vang masih kurang adil.

Namun demikian, dengan penggunaan alat tangkap modern
yang seharusnya mendorong pemikiran yang lebih rasional, ternyata
masih terdapat pola hubungan vang hanya membelenggu di salah
satu pihak; yaitu pthak buruh. Hal ini terjadi pada pola kontrak kerja
dalam bentuk pinjaman uang oleh juragan kepada pandeganya.
Walaupun ikatan ini terjadi atas dasar suka rela, namun masih mem-
perlihatkan dominasi dari kelompok nelayan juragan. Pembetian
pinjaman hanyva akan membatasi gerak bagi pandega untuk pirdah
ke tempat kerja lain, karena pandega terikat oleh ikatan kontrak.
Kadang kala ikatan kontrak tidak hanya terbatas pada lingkungan
kerja, akan tetapi juga pada pola kehidupan sehari-hari.

Sementara itu pada sistem bagi hasil masih terjadi ketimpang-
an antara antard pilak juragan dengan belah /pandega. Pihak Belah
yang hanya bermodalkan tenaga, dengan penggunaan pétalathn
tangkap modern bagian yang diperoleh dalam setiap operasi penatg-
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kapan ikan dirasakan semakin menurun dibandingkan dengan
bagian yang diperoleh pemilik alat/juragan. Untuk itu perlu adanya
usaha pemerintah untuk menetapkan peraturan tentang ketentuan-
ketentuan bagi hasil dalam bentuk aturan yang lebih bisa dikontrol.
Dengan demikian, hasil penelitian ini sependapat dengan teori
dari Marx dengan teori kapitalismenya yang dikutip Laeyendecker
(1980: 13-16) bahwa semakin maju teknologi akan mengarah pada
penguasaan sumber daya yang semakin timpang. Karena para

pemilik modal semakin menguasai alat-alat produksi.
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Demikian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan tenme kasih,

Chabinsge Kepedn Th,

. Sl Dekan Fakultas limu Sosial Dan limu Polltik
nversias Jember
cgedNaaledd yos

| Lrgifs
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1
Lamongan, T Agusfus 300
- 01246 r10.11572001 Kepnda
imn ;- Yth. Sdr. Kepaln Desa Kranji
al @ Persetujunn untuk melakukan Research / Kecamsta: Paciran |
Survey Kubupaen Lamongan
_— di i
ERANIL
Menunjuk Surut Ketua Lembagn Penclitinn UNIVERSITAS JEMBER. tanggal 31 Muret 2001 Nomor
446/125.3.1/PL.5/2001, Perihal Permolonan ljin melnksanakan Penclitian.
Makn dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan survey / research oleh
1. Nama - AGUS SETLAWAN |
2. Inbatan / Pekerjaan : Mahasiswa Falultas Iimu Sospol /Illmu Kessos,
3, Alama: J1. Kalimantan No. 77 Jember | !
4. Themn / Acam Survev / Research 4
keperluan  "DAMPAKX MODERMISASI PERALATAN TANGKAP IKAN

TERHADAP HUBUNGAN KFRIA, SISTEM BAG! HASIL
DAN ORIEYTASI KEKsANELAYAN™

5. Dengan loknsi doeroh survey/Research - DESA KRANM KEC. PACIRAN KAB | LAMONGAN

6. Lamn Survey / Resench . | Bulan ln]'lﬂhng sejuk tangpal surit dikeluarkan
7. Jumlah Petugps o 1 (satu) orang 5

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berkut - _ ;

1. Mentanti ketentuan - ketentuan yang berlaku dalun hukum Kabupaten Lamengan,

2. Menjaga tata tertib, keamanan, kesopanan dan kesus'laan serta menghindari| pernyataan - pernyataan baik
dengan lisan maupun dengsn tulisan / lukisan yung dapat melukai / menyinggung pernsaan atny menghing
Agams, Bangsa dan Negara dari suatu golongan penduduk. ‘ |

3. Tidax diperkenankan menjalankan kegiatan - keginton di lun ketentuan yarig telal ditentukan tersehut i
R .

4. Setelah bernkhimya: survey / research diwajitkan terlebih dahulu melapor kepudu Pejabint Pemerintuh
selemnatl mengensi selesainya pelaksanaan survey / research sebelum meni [Ln.:ﬁmmh setenmpil

5. Dalam jangka wakiu saty bulan setelah selesainyn pelaksanaan survey / texsebut yang bersangkutan
diwajibkan untuk memberikan lsporan tertulis tentang pelaksanaan dan hasil sturvey / rsenrch kepada Bupati
Lamongan. . {1

|
Demikian untuk mendopatkan perhution don unink kepentingan survey / resenrch tersebut di atax

énmi menghirap bantuan Saudarn Seperlunyn, |
MONGAN
ATUAN BANGSA

/Tmnimlr AN

- NIP. 010 07¥ 416

Dim 0812 Laniongan A
vlres Lamongan

dr. Kay
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
KECAMATAN PACIRAN
DESA KRANJI

JI, Raya No, 78 Telepon (0322) 661408
Paciran 62264

o o s ey 1
e e e —————-

SURAT -KETERAB_IGAN
Nomor ; 386 72015 71X 7 2001

Yang berlanda dibawah ini, kami :

Noma : Drs. Fathur Rohman
Javatan ¢ Kepala Desa FKraili, Kecamalan Paciran,
Kabupalen Lamongan

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa orang yang tersebul dibowah
nl

Nama . Agus Setlawan
NIM . 95-083
Statusg . Mahasiswa Uinlversitas Jember

Fakultas limu Sosial dan Hmu Politik
Juruson limu Kesejchicraan Sosial

Telah mengadakan peneltian / survey di Desa Kranji, Kecumatan

Packkan, Kabupaten Lamongan sejak tanagal 3 Agustus 2001 dalam rangka
untuk melengkapi data Skripsi.

Demikian surat kelerangan ini dibual dengan seberar-benarnya untuk
menjadikan periksa dan guna seperiunya.
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DAMPAK MODERNISASI PERALATAN TANGKAP NELAYAN
TERHADAP HUBUNGAN KERJA DAN SISTEM
BAGI HASIL NELAYAN

(Studi Kasus di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)

PEDOMAN WAWANCARA
Identitas Responden
1. Nama
2. Umur : th
3. Agama
4. Pendidikan: a. tidak sekolah d. SLTP

b. tidak tamat SD e, SLTA
C. tamat SD . Akademi /PT
. Kelompok Nelayan : a. Pemilik alat tradisional
b. Belah pada pemilik alal tradisional
€. Pemilik alat modemrn
d

- Belah pada pemilik alat modern

PERTANYAAN!

l. Apa jenis peraiatan tangkap yang Bapak/Sdr pergunakan
untuk melaut ?
Bagaimana cara kerja alat tangkap tersebut ?
Berapa orang vang terlibat dalam unit perahu vang Banak/Sdr
ikuti atau jalankan dalam operasi penangkapan ikan ?

4. Bagaimana cara memperoleh awal: perahu yang ikuc dalam

operasi penangkapan ?

&h

Apakah perahu vang Bapak/Saudara sudah memak:i motor
vengterak perahu 7

a. Sudah b. Belum

6. Berapa biaya pengadaan perahu, atau motor beserta 1lat
tangkap yang Bapalk /Saudara gunakan 7
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Hubungan Kerja

A. Kontrak kerja

7. Bagaimana bentuk kontrak kerja antara nelayan pemilik
dengan belah pada unit perahu yvang Bapak/Sdr ikuti atau
jalankan ?

8. Adakah uang pinjaman yang diberikan pemilik kepada belah
sebagai bentuk ikatan kerja ?
a. Ada b. Tidak ada
Berapa besar uang piniaman tersebut ...

9. Apakah proses peminjaman uang itu diberikan dengan bukti
(surat perjanjian peminjaman) ?
a. Ya b. Tidak

10. Dipergunakan untuk apakah uang pirinman vang diberikan
oleh nelayan pemilik kepada belahnya ?

B. Mekanisme Pembagian Keria

11. Siapakah vang memimpin dalam setiap operasi penangkapan
ikan ?

12. Bagaimanakah pembagian kerja pada unit perahu yang
Bapak/Sdr ikut atau jalankan '

13. Siapa yang berwenang merekrut tenaga kerja yang akan
dijadikan awak kapal ?

' 14. Apa sajakah tugas-tugas dari nelayan pemilik alat tangkap ?

15. Apa sajakah tugas-tugas dari nelayan belah ?

C. Waktu keria

16. Pukul berapakah Bapak/Saudara mulai berangkat melaut ?

17. Pukul berapakah Bapak/Saudara kembali lagi ke darat dengan
membawa hasil tangkapan ?
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18. Adakah hambatan atau halangan yang menyebabkan unit
perahu yang Bapak/Sdr ikuti atau jalankan tidak dapat
beroperasi ?

a. Ada b. Tidak ada

19. Pada musim /bulan apa, biasanya Bapak/Sdr tidak dapat
pergi melaut ?

20. Berapa hari dalam setiap bulannya, Bapalk/Saudara dapat
pergi melaut ?

Sistem Bagi Hasil

21, Apakah unit perahu yang Bapak/Sdr ikuti atau jalankan
menggunakan sistemn bagi hasil scbagal bentuk pembayaran
upah /gaji ?
a. Ya b. Tidak

22. Bagaimanakah mekanisme bagi hasil yang diterapkan dalam
unit perahu yang Bapak/Sdr. ikuti atau jalankan ?

23. Berapakah rata-rata hasil tangkapan ikan yang dapat
diperoleh dalam sekali melaut ?

24. Berapa bagian yang diperoleh sctiap nelayan, sesuai dengan
jabatan dan statusnya dalam setiap operasi penangkapan
ikan?
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Lampiran :

PERUBAHAN KAPAL, MULAI TAHUN 1960 - 2000

Tahun Jenis Kapal
1960  Jukung

1961 - Polokan
1962

1963 - Pakesan

1970
1971 - Eder
1973
1974 -  Eder
1981
1983 - Eder
1984
1985 - Eder
1990
1991 - Eder
2000

Sumber : Data Sekunder

TABEL

Ukuran Tonage

(m?) (ton)
Yax 5 0,45
075x6 0,8
1,75x6 1
2Yx8 1,5
25x10 2
Ix12 5
4x14 10
O9x 17 15

Kru
(orang)

10-12

15

4

T

S

=4

Penggerak

- 3 dayung

- 2 katir

- layar, 2m x
45 m

- 4 dayung

- 1 katir

-layar, 2 m x
45 m

- 4 dayung

- layar, 2 m x
45 m

- 4 dayung

-layar, 2 m x
45 m

- mMotor
tempel

- motor -
tempel

- motor
tempel

- motor
tempel
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Lampiran :

TABEL
PERUBAHAN PAYANG, 1960 - 2000

Tahun Jenis Payang (lubang) Bahan Daya Tahan
1960 — Payang peles 700 Serat gebang 3 bl
1970
1971 — Payang uras 1.100 Serat gebang 6 bl
1978 campur benang
1979 - Payang gondrong 2.600- Nilon /arned 36 bl
1990 3.000
1991 — - Purse seine 3.500-  Plastik nilon 3611
2000 - Dogol 4.000

- Cantrang

Sumber : Data Bekunder
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Lampiran : ’ o ‘ P s
TABEL e
PERUBAHAN MESIN, 1974 - 2000
Tahun  Merk Dagang Bahan Bakar HP
1974 Honda, Yamaha Bensin 5PK
1979 Kubota, Yanmar Solar 5 PK
1980 - 1981 Kubota . Solar 7 PK
1982 - 1984 Kubota Solar 9 PK
1985 - 1987 Kubota, Mitsubishi Solar 11 PK
1988 - 1989 Kubota, Mitsubishi Solar 18 PK
1990 - 1994 Kubota, Mitsubishi Solar 22 - 25
PK
1995 - 2000 Kubota RD, Mitsubishi Solar 27 - 30
PK

Sumber : Data Sekunder
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